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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang dengan
ijinNya kami dapat menyelesaikan Laporan Kinerja (LAKIN) Balai
Penelitian Tanaman Sayuran. LAKIN 2020 ini merupakan wujud
pertanggungjawaban instansi pemerintah atas pencapaian
sasaran strategis sebagaimana yang telah dituangkan dalam
perjanjian kinerja. Penyusunan LAKIN merupakan amanah dari
Peraturan Presiden RI nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu
Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. LAKIN Balai Penelitian Tanaman
Sayuran (BALITSA) disusun berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan
selama tahun 2020 dimana di dalamnya menggambarkan keadaan kinerja
kegiatan serta akuntabilitas keuangan disertai dengan hambatan dan kendala yang
ada.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada pejabat struktural, peneliti,
teknisi litkayasa dan tenaga administrasi pendukung atas sumbangsih data-data
yang diperlukan serta tim Evaluasi Pusat Penelitian dan Pengembangan
Hortikultura atas masukan dan arahan pada proses penyusunan LAKIN ini. Terima
kasih juga disampaikan kepada Kementerian Pertanian, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura yang
telah mendanai seluruh kegiatan melalui DIPA BALITSA.

Kami berharap LAKIN ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
berkepentingan serta menjadi kontribusi bagi kemajuan pertanian Indonesia pada
umumnya.

NIP 196711231993031001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis yang berada di bawah koordinasi Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hortikultura. Mengacu kepada Surat Keputusan Menteri Pertanian
No. 21/Permentan/OT.140/3/2013, BALITSA mempunyai tugas melaksanakan
penelitian tanaman sayuran dengan fungsi bidang penelitian sebagai berikut: (1)
Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan laporan
penelitian tanaman sayuran; (2) pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan,
perbenihan dan pemanfaatan plasma nutfah tanaman sayuran; (3) pelaksanaan
penelitian morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi dan fitopatologi tanaman
sayuran; (4) pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha
agribisnis tanaman sayuran; (5) pemberian pelayanan teknis penelitian tanaman
sayuran; (6) penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi serta
penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran; dan (7)
pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan
BALITSA.

BALITSA mempunyai visi lembaga yang dirumuskan sebagai berikut:
“Menjadi Lembaga Penelitian Sayuran Terkemuka Dalam Mewujudkan Sistem
Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan”. Selain itu, untuk mewujudkan visi tersebut,
BALITSA mengemban misi yaitu: 1) Membangun lembaga penelitian sayuran
terkemuka yang menjadi referensi bagi penyelesaian masalah dalam
pengembangan sayuran dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan dan gizi,
meningkatkan nilai tambah dan daya saing, serta mewujudkan kesejahteraan
petani; 2) Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian dan
memanfaatkannya secara efisien, efektif untuk mewujudkan kinerja lembaga
penelitian yang tranparan, akuntabel, professional dan berintegrasi tinggi; 3)
Menghasilkan, mengelola, mendayagunakan dan mengembangkan invensi
teknologi serta mendukung penyediaan logistik inovasi di lapangan agar mudah
diakses oleh para pengguna untuk mendukung pengembangan sayuran nasional;
4) Menerapkan corporate management dalam penatakelolaan penyelenggaraan
penelitian dan menerapkan paradigma scientific recognition dan impact
recognition; 5) Mengembangkan jaringan kerjasama nasional melalui penguatan
LITKAJIBANGLUHRAP dan kerjasama internasional menuju peningkatan
kompetensi agar mampu menghasilkan terobosan inovasi guna menjawab
permasalahan dalam pengembangan industri sayuran nasional dan peningkatan
kesejahteraan petani.
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Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan tahun 2020, BALITSA mempunyai
indikator kinerja yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut : 1). Jumlah hasil
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Sayuran yang dimanfaatkan (5 tahun
terakhir); 2). Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran untuk Pangan yang
Dilepas; 3). Rasio Jumlah Penelitian dan Pengembangan (output akhir) terhadap
Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan (total output) pada Tahun Berjalan;
4). Nilai Pembangunan Zona Integrtitas (ZI) Menuju WBK/WBBM pada Balai
Penelitian Tanaman Sayuran; 5). Nilai Kinerja Anggaran Balai Penelitian Tanaman
Sayuran (berdasarkan PMK yang berlaku). BALITSA telah membuat Perjanjian
Kinerja (PK) tahun 2020 dengan target sebagai berikut : 1). 18 Jumlah hasil
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Sayuran yang dimanfaatkan (5 tahun
terakhir) 2). 2 vub Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran untuk Pangan yang
Dilepas; 3). 66 Rasio Jumlah Penelitian dan Pengembangan (output akhir)
terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan (total output) pada Tahun
Berjalan; 4). 80 Nilai Pembangunan Zona Integrtitas (ZI) Menuju WBK/WBBM
pada Balai Penelitian Tanaman Sayuran; 5). 85 Nilai Kinerja Anggaran Balai
Penelitian Tanaman Sayuran (berdasarkan PMK yang berlaku). Perjanjian Kinerja
telah ditandatangani oleh Kepala Balai pada bulan Januari 2020 dan direvisi pada
bulan September dan Desember 2020.

Capaian kinerjanya sebagai berikut: telah tercapai IKU Jumlah hasil
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Sayuran yang dimanfaatkan 100% (dari
target 18 jumlah), telah tercapai Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran untuk
Pangan yang Dilepas 1 VUB (capaian IKU 50% dari target 2 VUB); Rasio Jumlah
Penelitian dan Pengembangan (output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian
dan Pengembangan (total output) pada Tahun Berjalan telah tercapai 74%
(capaian IKU 112,12% dari target 66%); telah terukur Pembangunan Zona
Integrtitas (ZI) Menuju WBK/WBBM pada Balai Penelitian Tanaman Sayuran
sebesar 81,99 jumlah (capaian IKU 102,38%); telah tercapai Nilai Kinerja
Anggaran Balai Penelitian Tanaman Sayuran (berdasarkan PMK yang berlaku)
sebesar 56,15 nilai (capaian IKU 66,05%).

Penelitian dan diseminasi di BALITSA didukung oleh ketersediaan Sumber
Daya Manusia, Sumber Daya Anggaran serta Sarana Prasarana. Aparatur Sipil
Negara (ASN) yang memperkuat BALITSA tahun 2020 sebanyak 130 orang meliputi
tenaga fungsional umum dan tenaga fungsional khusus terdiri atas tenaga peneliti,
tenaga teknisi litkayasa, pranata komputer, pustakawan, dan pranata humas. Untuk
melaksanakan kegiatan tahun 2020, BALITSA memperoleh sumber daya anggaran
berasal dari DIPA BALITSA dan anggaran dalam bentuk hibah. Pagu awal APBN
BALITSA tahun anggaran 2020 adalah senilai Rp. 31.795.493.000,-. Dalam
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perjalanan tahun anggaran 2020 terjadi pengurangan dan penambahan
angggaran, sehingga total pagu anggaran BALITSA setelah adanya penambahan
dan pengurangan anggaran sampai Desember 2020 (DIPA revisi ke 7 ) yaitu Rp.
22.867.441.000,-. Selain sumber daya manusia dan sumber daya anggaran, dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, BALITSA juga didukung sejumlah fasilitas
berupa sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang tersedia di BALITSA
meliputi tanah, bangunan, kendaraan, 3 Kebun Percobaan, Laboratorium, rumah
kaca, rumah kassa dan peralatan lainnya seperti peralatan kantor yang semua
merupakan barang/kekayaan milik negara.

Realisasi fisik sampai akhir tahun 2020 menunjukkan bahwa sasaran telah
dapat dicapai dengan rata-rata capaian sebesar 96,38 %. Sedangkan dari segi
serapan anggaran, sampai 31 Desember 2020 telah terserap sebesar Rp.
22.454.351.387,- (98,19%) dari pagu akhir Rp. 22.867.441.000,-

Permasalahan utama yang dihadapi pada tahun 2020 adalah adanya
refokusing anggaran untuk penanganan pandemi Covid 19 menyebabkan
banyaknya kegiatan penelitian yang dihentikan dan berakibat pada kurang
Optimalnya capaian kinerja salah satu output yang telah ditetapkan yaitu IKU
Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran untuk Pangan yang Dilepas.
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BAB 1.
PENDAHULUAN

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis yang berada di bawah koordinasi Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hortikultura. Mengacu kepada Surat Keputusan Menteri Pertanian
No. 21/Permentan/OT.140/3/2013, BALITSA mempunyai tugas melaksanakan
penelitian tanaman sayuran dengan fungsi bidang penelitian sebagai berikut: (1)
pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan laporan
penelitian tanaman sayuran; (2) pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan,
perbenihan dan pemanfaatan plasma nutfah tanaman sayuran; (3) pelaksanaan
penelitian morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi dan fitopatologi tanaman
sayuran; (4) pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha
agribisnis tanaman sayuran; (5) pemberian pelayanan teknis penelitian tanaman
sayuran; (6) penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi serta
penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran; dan (7)
pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan
BALITSA. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, susunan organisasi
BALITSA sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian No.
21/Permentan/0T.140/3/2013 dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang
membawahi tiga pejabat struktural eselon IV yaitu (1) Kepala Sub bagian Tata
Usaha, (2) Kepala Seksi Pelayanan Teknik dan (3) Kepala Jasa Penelitian, serta
Kelompok Peneliti dan jabatan fungsional lainnya (Lampiran 1).

Penelitian dan diseminasi di BALITSA didukung oleh ketersediaan sumber
daya manusia, sumber daya anggaran dan sarana prasarana. Aparatur Sipil Negara
(ASN) yang memperkuat BALITSA tahun 2020 sebanyak 130 orang dengan berbagai
jenjang pendidikan (Tabel 1). Secara kuantitas SDM BALITSA tahun 2020 berkurang
dibandingkan tahun 2019 karena adanya karyawan yang pensiun sebanyak 15 orang.
ASN BALITSA terbagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok struktural, fungsional
khusus dan fungsional umum. Kelompok struktural berjumlah 4 orang; tenaga
fungsional khusus sebanyak 66 orang terdiri atas: 49 tenaga Peneliti, 13 tenaga
Teknisi Litkayasa, 1 tenaga Pranata Komputer, 2 tenaga Pranata Humas dan 1 tenaga
Pustakawan; sedangkan fungsional umum berjumlah 60 orang. Untuk mendorong
peningkatan pencapaian sasaran dengan kualitas yang baik, BALITSA masih
memerlukan penambahan tenaga fungsional khusus (Lampiran 2).
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Tabel 1. Perkembangan SDM Balitsa Berdasarkan Jenjang Pendidikan.

Tahun 2020
No. Pendidikan 2020
1 S3 14
2 S2 22
3 S1 27
4 SM/D3/D4 7
5 SLTA 48
6 SLTP 3
7 SD 9
Jumlah 130

Dalam rangka meningkatkan keterampilan dan kemampuan SDM nya,
BALITSA berusaha mengikutsertakan pegawainya dalam berbagai kegiatan
pembinaan pegawai baik yang bersifat /n-house training maupun pelatihan dalam
bentuk lainnya (Tabel 2).

Tabel 2. Daftar Kegiatan Diklat Jangka Pendek dan Jangka Panjang
Serta Jumlah Pegawai yang Mengikutinya Tahun 2020

No. Jenis Kegiatan/Keterangan Jumlah (orang)
1. | Diklat Fungsional 0
2. | Diklat Luar Negeri 0
3. | Diklat Lainnya 4
4. | Petugas Belajar Program S2 Dalam Negeri 3
5. | Petugas Belajar Program S3 Dalam Negeri 2
6. | Petugas Belajar Program S2 Luar Negeri 0
7. | Petugas Belajar Program S3 Luar Negeri 1
8. | Ljin Belajar Atas Biaya Sendiri S1 Dalam Negeri 3
9. | Ljin Belajar Atas Biaya Sendiri S2 Dalam Negeri 0

Jumlah 13

BALITSA mendapatkan anggaran dari DIPA BALITSA dan anggaran hibah
untuk melaksanakan kegiatan tahun anggaran 2020, dengan total pagu anggaran
sampai Desember 2020 sebesar Rp. 22.867.441,000,-. Dalam rangka mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsinya, BALITSA didukung sejumlah fasilitas berupa
sarana dan prasarana, yang terdiri atas tanah, bangunan, kendaraan, sarana
penelitian berupa kebun percobaan, laboratorium, rumah kaca, rumah kassa dan
peralatan lainnya seperti peralatan kantor yang semua merupakan
barang/kekayaan milik negara. Kekayaan milik negara di BALITSA tercatat pada
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Sistem Akuntansi Barang Milik Negara (SABMN) yang ditangani oleh bagian
perlengkapan BALITSA.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor
93/KPTS/KB.410/M/1/2020 tanggal 23 Januari 2019 tentang Optimalisasi Kebun
Percobaan pada Unit Pelaksana Teknis lingkup Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian. Peran Kebun Percobaan dioptimalisasikan sebagai
Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP). IP2TP sebagai
lokasi penelitian, pengkajian, pengembangan dan diseminasi inovasi pertanian
pada unit pelaksana teknis lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian. IP2TP mempunyai karakteristik sebagai lokasi: a). kebun koleksi sumber
daya genetik pertanian; b). penghasil sumber benih; c). diseminasi/ Show
Window teknologi; d). kebun produksi; €). agrowisata; f). uji  multilokasi
galur harapan; dan/ atau g). bimbingan teknis inovasi pertanian.

BALITSA mempunyai tiga IP2TP, sebagai berikut: IP2TP. Margahayu
Lembang yang berlokasi di Lembang, Bandung Barat, Jawa Barat; IP2TP. Berastagi
yang berlokasi di Sumatera Utara dan IP2TP. Serpong yang berlokasi di
Tanggerang, Banten. Tabel 3 menunjukkan luas lahan kebun Percobaan BALITSA.
Selain itu BALITSA juga mempunyai fasilitas pendukung penelitian lainnya, berupa
Rumah Kasa, Rumah Kaca, Gudang Pupuk, Gudang Alsintan dan Alsintan.

Tabel 3. Luas Lahan Kebun Percobaan BALITSA pada Tahun 2020

Nama Kebun Percobaan Luas (ha)
Margahayu 39,2
Betastagi 25,9
Serpong 3,5
Total 68,6

BALITSA mempunyai satu unit laboratorium penguji terpadu yang
terakreditasi mengikuti standar pelayanan laboratorium berdasarkan SNI ISO/IEC
17025:2017, yang terdiri dari 10 laboratorium uji sebagai berikut (tabel 4):
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Tabel 4. Laboratorium yang ada di BALITSA

No.

Laboratorium

Jenis Pengujian/Produk
Terakreditasi
(SNI ISO/IEC 17025:2008)

Jenis Pengujian
Non Akreditasi

Bidang
Pengujian

Bakteriologi

- Uji kesehatan benih
kentang khususnya
kandungan bakteri
Ralstonia solanacearum

- Pupuk organik cair: E. coli
dan Salmonella sp

Rizobium sp
Aspergillus sp
Streptomyces
Saccharomyces

- Total Plate count

Biologi

Benih

1. Uji kadar air Benih cabai
dan tomat

2. Uji kemurnian fisik
benih cabai dan tomat

3. Uji daya kecambah
benih cabai, tomat dan
biji bawang merah

Biologi dan
Kimia

Biologi
Molekuler

Ekstraksi DNA tanaman
cabai

Biologi

Entomologi

Uji Resistensi hama
tanaman kubis Plutella
xylostella dan Crocidolomia
pavonana terhadap
insektisida

Biologi

Fisilogi Hasil

1. Uji kadar air produk
olahan

2. Uji kandungan abu
produk olahan

3. Uji kandungan protein
tanaman dan produk
olahan

4. Uji kadar serat tanaman
dan produk olahan

5. Uji kadar lemak
tanaman dan produk
olahan

- Karbo Hidrat
- Gula reduksi

Gula sukrosa

- Gula total
- Tekstur

Keasaman
Vitamin C

Kimia dan
Fisika

Fisiologi
Tanaman

- Berat Kering
- Khlorofil
- Luas daun

Fisika dan
Kimia

Mikologi

1. Uji kesehatan benih
kentang khususnya
cendawan Fusarium
oxyporum

2. Uji Kesehatan benih
cabai terhadap
cendawan
Colletotricum

- Trichoderma
potensial

- 5 Koleksi jamur
pathogen

Biologi

4|

Laporan Kinerja Balai Penelitian Tanaman Sayuran




No.

Laboratorium

Jenis Pengujian/Produk
Terakreditasi
(SNI ISO/IEC 17025:2008)

Jenis Pengujian
Non Akreditasi

Bidang
Pengujian

gloeosporioides dan
Colletotricum capsici

Nematologi

Uji Nematoda pada tanah
dan akar

Biologi

Tanah

Menguji hara makro pada

- tanah yang meliputi :
pH, unsur-unsur C, P,
N, Cadd, Mgdd, Kdd,
Nadd, KTK, tekstur, Fe,
Mn, Cu, Zn, Al, B, S

- Pupuk Anorganik padat
: KA, N, P, K

- Pupuk Anorganik
tunggal : KCl, SP-36,
ZA, Ura

- Pupuk Organik : KA,
pH, C, N, P, K

- Tanaman : N, P, K total

Unsur hara makro
dan mikro tanah,
tanaman, pupuk dan
air. (pH, C, N, P, K,
Ca, Mg, Na, S, Cl, Fe,
Mn, Cu, Zn, Al, B, Ag,
Pb, N-NH4, N-NOs
Aldd+ Hdd p+K Total

Kimia

10.

Virologi

1. Uji kesehatan benih
kentang khususnya
kandungan virus
PLRV, PVY, PVX dan
PVS

2. Uji resistensi
tanaman terhadap
virus CMV

3. Uji kesehatan benih
cabai dan tomat
terhadap virus
terbawa benih (CMV,
TMV, dan ToMV)

4. Uji hayati dan
pengujian gejala
(Symtons)

Biologi

11.

Kultur
jaringan
Penelitian

Kentang

12.

UPBS

- Kultur jaringan produk
- Jamur edibel

Pada pelaksanaannya, kegiatan penelitian dan diseminasi tidak terlepas
dari kegiatan tata kelola kegiatan pendukung diluar kegiatan penelitian dan
diseminasi. Kegiatan pendukung yang dimaksud adalah kegiatan manajemen yang
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terhimpun dalam kegiatan laporan pengelolaan satker serta operasional
perkantoran. Laporan pengelolaan satker terdiri dari kegiatan tata usaha,
pelayanan teknis dan jasa penelitian. Kegiatan tata usaha meliputi kegiatan
Pengelolaan Keuangan dan Perbendaharaan, pengelolaan kepegawaian,
Pelayanan Umum, Pelayanan Rumah Tangga dan Perlengkapan, Layanan Sarana
dan Prasarana Internal, dan Layanan Perkantoran, Kegiatan pelayanan teknis
meliputi penyusunan program, rencana kerja dan anggaran, kegiatan monitoring
dan evaluasi, pengelolaan kebun percobaan, dan operasional laboratorium.
Sedangkan kegiatan jasa penelitian meliputi pengelolaan administrasi kerja sama
penelitian, Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi Litbang Hortikultura, dan
diseminasi.
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BAB I1.
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
2.1 Visi

Menjadi lembaga penelitian sayuran terkemuka dalam mewujudkan sistem
pertanian-bioindustri berkelanjutan

2.2 Misi

1. Membangun lembaga penelitian sayuran terkemuka yang menjadi
referensi bagi penyelesaian masalah dalam pengembangan sayuran
dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan dan gizi, meningkatkan nilai
tambah dan daya saing, serta mewujudkan kesejahteraan petani.

2. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian dan
memanfaatkannya secara efisien, efektif untuk mewujudkan kinerja
lembaga penelitian yang tranparan, akuntabel, professional dan
berintegrasi tinggi.

3. Menghasilkan, mengelola, mendayagunakan dan mengembangkan invensi
teknologi serta mendukung penyediaan logistik inovasi di lapangan agar
mudah diakses oleh para pengguna untuk mendukung pengembangan
sayuran nasional.

4. Menerapkan corporate  management  dalam penatakelolaan
penyelenggaraan penelitian dan menerapkan paradigma scientific
recognition dan impact recognition.

5. Mengembangkan jaringan kerjasama nasional melalui penguatan
LITKAJIBANGLUHRAP dan kerjasama internasional menuju peningkatan
kompetensi agar mampu menghasilkan terobosan inovasi guna menjawab
permasalahan dalam pengembangan industri sayuran nasional dan
peningkatan kesejahteraan petani.

2.3 Tujuan

1. Menghasilkan varietas unggul baru (VUB), benih sumber bermutu tinggi,
dan teknologi inovatif mendukung terwujudnya industri hortikultura yang
berdaya saing dan berkelanjutan.

2. Mengelola dan mengembangkan potensi sumberdaya genetik
hortikultura
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3. Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian unggulan melalui jaringan
penelitian dan pengkajian (litkaji) dan kemitraan dengan pemerintah.

24 Sasaran Program

Sasaran program Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian adalah:

1. Termanfaatkannya Teknologi dan Inovasi Tanaman Sayuran
Meningkatnya kualitas layanan dan informasi publik Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

2. Terwujudnya birokrasi Balitbangtan yang Efektif dan Efisien dan
Berorientasi pada Layanan Prima

3. Terkelolanya anggaran Balitbangtan yang akuntabel dan berkualitas

Tabel 5. Sasaran Program dan Indikator Program Balitbangtan Tahun

2020-2024
Sasaran Program Indikator Kinerja Sasaran Program
SP1 Termanfaatkannya 1 Jumlah hasil Penelitian dan Pengembangan
Teknologi dan Inovasi Tanaman Sayuran yang dimanfaatkan (5 tahun
Tanaman Sayuran terakhir)
2 Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran
untuk Pangan yang Dilepas
3 Rasio Jumlah Penelitian dan Pengembangan
(output akhir) terhadap Jumlah Hasil
Penelitian dan Pengembangan (total output)
pada Tahun Berjalan
SP2 Terwujudnya birokrasi 4 Nilai Pembangunan Zona Integrtitas (ZI)
Balitbangtan yang Menuju WBK/WBBM pada Balai Penelitian
Efektif dan Efisien dan Tanaman Sayuran

Berorientasi pada
Layanan Prima

SP3 Terkelolanya anggaran 5 Nilai Kinerja Anggaran Balai Penelitian
Balitbangtan yang Tanaman Sayuran (berdasarkan PMK yang
akuntabel dan berlaku)
berkualitas
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2.5 Program Balitbangtan

Berdasarkan potensi yang dimiliki dan tantangan yang dihadapi serta tugas
yang diemban maka arah kebijakan BALITSA selama lima tahun (2020-2024)
adalah sebagai berikut: 1) mengelola dan memanfaatkan SDG sayuran untuk
perakitan VUB yang memiliki potensi hasil dan mutu tinggi serta adaptif
terhadap cekaman biotik dan abiotik; 2) memfokuskan penyediaan benih
sumber bermutu dari varietas unggul dalam mendukung upaya
pengembangan sistem perbenihan nasional; 3) memfokuskan penyediaan
teknologi inovatif berbasis sumberdaya lokal mendukung sistem pengelolaan
tanaman terpadu yang ramah lingkungan untuk memenuhi kebutuhan
produksi dalam negeri, substitusi impor, bahan baku industri, meningkatkan
devisa dan mengantisipasi dampak perubahan iklim; 4) menatakelola dan
memanfaatkan hasil-hasil penelitian dan memformulasikannya dalam bentuk
rakitan teknologi untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang; 5)
mendorong peningkatan adopsi melalui diseminasi dan rekomendasi
pengembangan inovasi teknologi untuk peningkatan kesejahteraan pelaku
usaha dan konsumen sayuran; 6) memberdayakan secara optimal kompetensi
SDM dan ketersediaan fasilitas untuk mendukung pelaksanaan penyediaan
invensi dan pengembangan inovasi sesuai kebutuhan; 7) mempercepat
peningkatan kapasitas dan kompetensi sumberdaya penelitian melalui
perencanaan dan implementasi pengembangan institusi yang berkelanjutan;
8) memperluas jaringan IPTEK hortikultura, membangun kemitraan, dan
meningkatkan  interaksi dengan  pemangku  kepentingan  untuk
menyelenggarakan penelitian tematik mendorong terbangunnya klaster
industri hortikultura berbasis inovasi; dan 9) membuat rancang bangun sistem
perbenihan di wilayah pengembangan secara nasional.

2.6 Kegiatan Balitbangtan

Kegiatan strategis Litbang Hortikultura mempunyai sasaran utama yaitu:

1. Tersedianya varietas dan galur/klon unggul baru

2. Tersedianya teknologi dan inovasi hortikultura, baik yang bersifat Aigh
technology maupun tepat guna

3. Terlaksananya kerjasama penelitian dan pengembangan

4. Tersedianya rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian dan

5. Tersedia dan terdistribusinya produk inovasi hortikultura

Pelaksanaan sub kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman sayuran
merupakan bagian dari kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura dan
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juga merupakan bagian dari program utama Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian: penciptaan teknologi dan varietas unggul berdaya saing.

Pada tahun 2020 terdapat 13 Rencana Penelitian Tim Peneliti (RPTP)

dalam
yaitu :

1.

10 |

sub kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman sayuran,

Perakitan Varietas Unggul Mendukung Pengembangan Kentang
Olahan, Kegiatan ini bertujuan untuk: 1. Melakukan uji keunggulan dan
kebenaran untuk calon varietas kentang bahan baku olahan keripik. 2.
Melakukan Perbanyakan Calon varietas bahan pendaftaran varietas. 3.
Melakukan diseminasi VUB kentang olahan keripik.

Perakitan Varietas Sayuran Lainnya, Kegiatan ini bertujuan
untuk: 1. Mendapatkan 20 genotipe tomat tahan simpan buah> 20 hari.
2. Melakukan perakitan bawang putih produktivitas tinngi seleksi klon dan
melakukan peningkatan keragaman genetic bawang putih melalui mutase
serta penggadaan kromosom terhadap vaeitas-varietas yang telah dilepas.
3. Mendapatkan 100 nomor hasil silangan (benih F1) dan 10 genotipe
terung terkategorikan toleran cekaman kekeringan. 4. Menyusun dan
mengajukan satu makalah pendaftaran varietas hingga mendapatkan satu
VUB kacang Panjang.

Pengelolaan Sumber Daya Genetik Sayuran, Kegiatan ini bertujuan
untuk: - Menambah koleksi SDG sayuran yang diperoleh dari hasil survai,
pemulia dan kolega. - Mendapatkan benih baru sebagai hasil rejuvinasi
aksesi yang diperbanyak secara vegetatif dan secara generatif. -
Melakukan karakterisasi aksesi beberapa SDG sayuran untuk sifat
morfologi yang terdokumentasi dalam data base.

Perbaikan Teknologi Produksi TSS (True Seed Of Shallot) untuk
Peningkatan Produktivitas bawang Merah, Kegiatan ini bertujuan
untuk:1. Mendapatkan teknik aplikasi unsur boron pada fase pembungaan
dan fase pembijian yang tepat untuk meningkatkan produktivitas TSS
pada metode seed to seed . 2. Mendapatkan teknik pengumbian seedling
TSS di persemaian melalui aplikasi Paclobutrazol untuk mempercepat
induksi pembungaan. 3. Mendapatkan teknik peningkatan viabilitas TSS
untuk menghasilkan benih bawang merah bermutu pada metode bulb to
seed melalui pemberian lampu LED pada waktu vernalisasi umbi dan
pemupukan P dilapangan. 4. Mendapatkan teknik pengendalian penyakit
Stemphylium vesicarium dan penyakit Alternaria porri menggunakan
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agens hayati . 5. Mengetahui kelayakan ekonomis/finansial produksi biji
botani bawang merah/TSS metode seed to seed.

Inisiasi dan Induksi Perbanyakan Benih Bawang Putih Melalui
Teknik Somatik Embriogenesis, Kegiatan ini bertujuan untuk:
Memperoleh 2 komponen teknologi inisiasi dan proliferasi melalui kultur
in-vitro bawang putih.

Perakitan dan Pengembangan Teknologi Budidaya Bawang Putih
untuk Meningkatkan Daya Saing, Kegiatan ini bertujuan untuk:
Memperoleh 2 komponen teknologi inisiasi dan proliferasi melalui kultur
in-vitro bawang putih.

Perakitan Identitas Varietas Sayuran untuk Mendukung
Perbenihan Nasional, Kegiatan ini bertujuan untuk: 1. paket identitas
varietas cabai yang telah didaftar Balitsa. 2. 1 paket identitas varietas
kentang Granola L. berdasar marka SSR. 3. 1 draft artikel jurnal
nasional/internasional.

Perakitan Teknologi Budidaya Sayuran Indegenous Ramah
Lingkungan, Kegiatan ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui jenis-jenis
sayuran indigenous yang sering dikonsumsi berdasar segmen pasar dan
informasi rantai pasok sayuran indigeneous unggulan. 2. Mendapatkan
jenis dan dosis POC yang tepat masing-masing terhadap pertumbuhan
dan hasil Kecipir, Kacang merah, Kacang koro pedang dan Kacang gude.
3. Mengetahui karakteristik kualitas fisik, kimia dan organoleptik kecipir
dari pengaruh berbagai suhu dan lama pengeringan. 4. Mengetahui
karakteristik fisik, kimia dan sensori tepung kacang koro pedang dan
kecipir serta kerupuk kentang yang diperkaya dengan tepung kacang koro
dan/atau kecipir.

Perakitan dan Pengembangan Teknologi Pertanian Modern untuk
Meningkatkan Produktivitas Tanaman Sayuran Daun Berbasis
Intensifikasi Pertanian, Kegiatan ini bertujuan untuk: 1. Mendapatkan
informasi mengenai kebutuhan Ca dan S untuk meningkatkan kerenyahan
pada tanaman selada. 2. Melaksanakan kegiatan penelitian untuk
mendapatkan informasi dinamika air, hara, dan OPT pada tanaman kubis
pada situasi pertanian konvensional sebagai dasar decision support system
dan automasi. 3. Melaksanakan kegiatan penelitian untuk mendapatkan
informasi dinamika air, hara, dan OPT pada tanaman kubis secara sebagai
dasar decision support system dan automasi.
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10.

11.

12.

13.

Perakitan Varietas Unggul Bawang Merah Dengan Provitas Tinggi
dan Adaftif Cekaman Lingkungan untuk Mendukung
Swasembada, Ekspor dan Pemenuhan kebutuhan Industri,
Kegiatan ini bertujuan untuk: 1. Melakukan seleksi lanjut klon-klon
bawang merah tahan terhadap Stemphylium Sp. 2. Melakukan seleksi
lanjut klon-klon bawang merah adaptif pada lahan rawa pasang surut. 3.
Melakukan penggandaan kromosom bawang merah hasil persilangan
antara bawang merah dengan bawang daun. 4. Melakukan uji keunggulan
dan uji kebenaran klon-klon bawang merah adptif musim hujan.

Perakitan VUB Cabai dengan Provitas Tinggi dan Adaptif
terhadap Cekaman Lingkungan serta Mendukung Bioindustri,
Kegiatan ini bertujuan untuk: 1. Mendapatkan galur-galur F1 hibrida cabai
rawit harapan yang memiliki provitas tinggi, seragam, dan berkualitas
buah baik. 2. Mendapatkan benih F-1 cabai rawit hasil persilangan antar
tetua untuk persiapan materi genetik tahun berikutnya. 3. Mendapatkan
galur cabai yang berpotensi toleran terhadap antraknose Colletotricum
acutatum 4. Mendapatkan galur-galur awal cabai yang berpotensi tahan
terhadap Phytophthora capsici. 5. Menghasilkan benih tetua betina, tetua
jantan, dan benih F1 dari VUB cabai tahan lalat buah. 6. Mendapatkan
bukti daftar online varietas cabai F-1 hibrida tahan lalat buah. 7.
Mendapatkan galur-galur cabai harapan yang dapat beradaptasi baik di
tanah kering masam 8. Menghasilkan KTI untuk jurnal nasional /
internasional.

Teknologi Proliga Bawang Merah asal TSS yang Efisien, Kegiatan
ini bertujuan untuk: 1. Mendapatkan rancangan komponen teknologi
sistem pemberian air pada budidaya tanaman bawang merah asal TSS
untuk efisiensi penggunaan air. 2. Mengetahui dinamika populasi serangga
hama ulat grayak eksigua 3. Mengetahui kehilangan hasil bawang merah
oleh serangan hama ulat grayak eksigua. 4. Menentukan indeks
keragaman dan indeks dominansi serangga hama pada pertanaman
bawang merah. 5. Mendapatkan informasi kebutuhan air pada tanaman
bawang merah asal TSS.

Teknologi Proliga Cabai Merah yang Efisien, Kegiatan ini bertujuan
untuk: 1. Mendapatkan teknologi pengelolaan unsur hara yang efisien dan
ramah lingkungan untuk meningkatkan kesuburan lahan dan hasil panen
cabai serta pengaruhnya terhadap serangan OPT. 2. Mendapatkan
teknologi biostimulant pada budidaya pemangkasan batang cabai untuk
meningkatkan masa panen, produktivitas cabai merah yang efisien,
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berdaya saing dan ramah lingkungan 3. Mengetahui dinamika populasi
OPT penting komoditas cabai dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
4, 2 (dua) draf naskah KTI.

Rencana Diseminasi Teknologi Pertanian (RDHP) tahun 2020 terdiri
atas:

1. Produksi Benih Sumber dan benih Inti Sayuran potensial Berbasis
Sistem Manajemen Mutu UPBS, Kegiatan ini bertujuan untuk:
Memproduksi benih inti bawang putih sebanyak 50 kg

2. Produksi Benih Sumber Bawang Putih 6000 Kg, Kegiatan ini
bertujuan untuk: memproduksi 6.000 kg benih sumber bawang putih.
3. Diseminasi Inovasi Teknologi Komoditas Hortikultura Lainnya,

Kegiatan ini bertujuan untuk: 1.Melaksanakan promosi hasil/
pengembangan : a. diseminasi dan display (10 lokasi), demplot, b.
pengiriman 10 narasumber untuk pembinaan melalui instansi
terkait/kelompok tani teknologi hasil penelitian sayuran; c. Media
Sosial/Medsos d. Study Banding . e. Visitor Plot untuk teknologi dan VUB
1 lokasi f.Terpublikasinya : 5 KTI, tersedianya 2 buah buku (komoditas
bawang merah dan cabai), 5000 leaflet, 200 CD publikasi dan 3 video
teknologi produksi sayuran; 2.Melaksanakan studi dampak atau rol
teknologi yang sudah dihasilkan oleh Balitsa 1 komoditas;
3.Menyelenggarakan ToT Teknologi Budidaya Proliga Sayuran strategis
(Cabai, Bawang Merah dan Bawang Putih) untuk BPTP; 4. Melaksanakan
dukungan gelar teknologi Balitbangtan (PENAS dan HPS) 2 lokasi. 5.
Menyelenggarakan percontohan Taman Agro-Inovasi dan Tagrimart di 3
lokasi (IP2TP Margahayu, IP2TP Serpong dan IP2TP Berastagi).

4, Koordinasi, Bimbingan dan Dukungan Teknologi Terhadap
Program Strategis Kementan, Kegiatan ini bertujuan untuk:
Melaksanakan pendampingan program strategis Kementerian Pertanian,
melalui narasumber, detasir dan dukungan paket benih sayuran di lokasi
yang sudah ditentukan.

5. Produksi Benih Sumber kentang Berbasis Sistem Manajemen
Mutu, Kegiatan ini bertujuan untuk: Memproduksi benih sumber kentang
yang terdiri dari benih kelas penjenis berupa planlet sebanyak 30.500,
benih kelas dasar berupa ubi GO 6.000 knol dan benih inti 500 planlet,
berdasarkan Sistem Manajemen Mutu (SMM) UPBS yang berbasis ISO SNI
9001:2015.

6. Produksi Benih Sumber Bawang Merah Berbasis Sistem
Manajemen Mutu, Kegiatan ini bertujuan untuk: Memproduksi benih inti
umbi bawang merah 1000 kg.
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11.

12.

2.7

Produksi Benih Sumber Cabai Berbasis Sistem Manajemen Mutu,
Kegiatan ini bertujuan untuk: Memproduksi 25 kg benih sumber cabai dan
mengelola UPBS Balitsa

Diseminasi Teknologi dan Inovasi Peningkatan Produksi Cabai
Merah, Kegiatan ini bertujuan untuk: Mendiseminasikan teknologi
produksi lipat ganda (proliga) cabai merah di dataran rendah Kab.
Tanjung Jabung Barat (Jambi), Kab. Ogan Ilir (Sumatera Sealatan), Kab.
Solok (Sumatera Barat), Kab. Magelang (Jawa Tengah) dan BPTP Sulawesi
Utara).kepada petani, penyuluh, pelaku usaha, dan pengambil kebijakan.
Diseminasi Hasil Perakitan Varietas Cabai, Kegiatan ini bertujuan
untuk: Mendiseminasikan varietas cabai Pancanaka Agrihorti kepada
pemangku kepentingan.

Diseminasi Teknologi dan Inovasi Peningkatan Produksi Bawang
Merah, Kegiatan ini bertujuan untuk: Mendiseminasikan teknologi
produksi lipat ganda (Proliga) bawang merah kepada pemangku
kepentingan.

Diseminasi Hasil Perakitan Varietas Bawang Merah, Kegiatan ini
bertujuan untuk: Mendiseminasikan varietas bawang merah Violetta 2
Agrihorti, Violetta 3 Agrihorti dan Ambassador 1 Agrihorti kepada
pemangku kepentingan.

Pengelolaan Kerjasama untuk Hilirisasi Inovasi Teknologi
Sayuran, Kegiatan ini bertujuan untuk: 1). 5 kerjasama dalam negeri. 2).
1 kerjasama luar negeri. 3). 5 kerjasama pengembangan hasil teknologi
inovasi Balitsa 4). 3 alih teknologi kekayaan intelektual.

Perjanjian Kinerja Tahun 2020

Setelah turunnya DIPA TA. 2020, selanjutnya disusun Perjanjian Kinerja

BALITSA TA. 2020 yang diajukan kepada Kepala Pusat Penelitian Hortikultura
(Puslitbang Hortikultura) untuk ditetapkan menjadi Perjanjian Kinerja. Perjanjian
Kinerja BALITSA untuk Tahun Anggaran 2020 telah ditandatangani oleh Kepala
BALITSA dan Kepala Puslitbang Hortikultura pada bulan Januari 2020 dan direvisi
pada bulan Desember 2020 (lampiran 4), seperti pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Perjanjian Kinerja BALITSA TA. 2020

No Sasaran Indikator Kinerja Target
1 Termanfaatkannya Jumlah hasil penelitian dan Pengembangan 18,00
Teknologi dan inovasi | Tanaman Sayuran Yang dimanfaatkan (5 Jumlah
Tanaman Sayuran tahun terakhir)
Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran 2 VUB
untk pangan yang dilepas
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Balitbangtan yang
akuntabel dan
berkualitas

berlaku)

No | Sasaran Indikator Kinerja Target
Rasio Jumlah Penelitian dan Pengembangan | 66,00 %
(output akhir) terhadap Jumlah Hasil
Penelitian dan Pengembangan (total output)
pada tahun Berjalan
2 Terwujudnya Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) | 80,00
birokrasi Balitbangtan | Menuju WBK/WBBM pada Balai Penelitian | Nilai
yang efektif dan Tanaman Sayuran
efisien dan
Berorientasi pada
layanan Prima
3 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran Balai Penelitian | 85,00
anggaran Tanaman Sayuran (berdasarkan PMK yang | Nilai
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BAB III.
AKUNTABILITAS KINERJA

Keberhasilan pencapaian kinerja BALITSA disebabkan oleh faktor
pengawalan kegiatan melalui monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian, mulai
dari tahap awal hingga tahap akhir kegiatan. Keberhasilan pencapaian sasaran
juga didorong oleh dukungan manajemen penelitian, baik aspek pelayanan
keuangan, pengolahan data, perpustakaan, publikasi, dan sarana penelitian

Dalam upaya pencapaian target perjanjian kinerja (PK) BALITSA, telah
dilakukan pemantauan dan evaluasi secara periodik melalui mekanisme monitoring
dan evaluasi kegiatan lingkup BALITSA dengan menyusun laporan output utama,
dan laporan rencana aksi, yang selanjutnya disampaikan ke Puslitbang Hortikultura
secara periodik

Indikator keberhasilan kinerja BALITSA berdasarkan kriteria keberhasilan
(realisasi terhadap target), sasaran kegiatan vyang dilaksanakan serta
permasalahan dan upaya yang telah dilakukan. Untuk mengukur keberhasilan
kinerja ditetapkan 4 (empat) kategori keberhasilan, yaitu (1) sangat berhasil: >
100 persen; (2) berhasil: 80 — <100 persen; (3) cukup berhasil: 60 — <80
persen; dan kurang berhasil: <60 persen. Realisasi sampai akhir tahun 2020
menunjukkan bahwa sasaran kinerja BALITSA telah dapat dicapai dengan rata-
rata capaian sebesar 96,38% (berhasil).

Berdasarkan data hasil akhir seluruh kegiatan di lingkup BALITSA,
Pencapaian Indikator Kinerja sasaran kegiatan utama BALITSA pada tahun
anggaran 2020 adalah seperti pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Pencapaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Utama

No Sasaran Indikator Kinerja Target | Capaian %
1 Termanfaatkannya | Jumlah hasil penelitian dan 18.00 18.00 100
Teknologi dan | Pengembangan Tanaman Jumlah
inovasi Tanaman | Sayuran Yang dimanfaatkan (5
Sayuran tahun terakhir)
Jumlah Varietas Unggul 2 VUB 1VUB 50
Tanaman Sayuran untk pangan
yang dilepas
Rasio Jumlah Penelitian dan 66.00 74 % 112,12
Pengembangan (output akhir) %
terhadap Jumlah Hasil Penelitian
dan Pengembangan (total
output) pada tahun Berjalan
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No | Sasaran Indikator Kinerja Target | Capaian | %
2 Terwujudnya Nilai Pembangunan Zona | 80.00 81,99 102,38
birokrasi Integritas (1) Menuju | Nilai nilai
Balitbangtan yang | WBK/WBBM pada Balai Penelitian
efektif dan efisien | Tanaman Sayuran
dan Berorientasi
pada layanan
Prima
3 Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran Balai | 85.00 99,79 117,4
ggﬁ?tgr?ntan Penelitan Tanaman Sayuran | Nilai nilai
yang al?untabel (berdasarkan PMK yang berlaku)
dan berkualitas
Total 481,9
persentase
Rata-rata 96,38
3.1 Analisis Kinerja

3.1.1 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2020

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2020 Balai Penelitian
Tanaman Sayuran dapat dijelaskan sebagai berikut:

Sasaran1:

Sayuran

Termanfaatkannya Teknologi dan inovasi Tanaman

Untuk mencapai sasaran kegiatan pertama, diukur dengan 3 (tiga)

indikator kinerja yaitu, 1) Jumlah hasil penelitian dan Pengembangan Tanaman
Sayuran Yang dimanfaatkan (5 tahun terakhir); 2) Jumlah Varietas Unggul
Tanaman Sayuran untk pangan yang dilepas; 3) Rasio Jumlah Penelitian dan
Pengembangan (output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan
Pengembangan (total output) pada tahun Berjalan.

1. Jumlah hasil penelitian dan Pengembangan Tanaman Sayuran Yang
dimanfaatkan (5 tahun terakhir)
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Tabel 8. Capaian indikator kinerja Jumlah hasil penelitian dan
Pengembangan Tanaman Sayuran Yang dimanfaatkan (5 tahun

terakhir)
Sasaran Strategis : Indikator Kinerja
Uraian Target Capaian %
Termanfaatkannya Jumlah hasil 18,00 Jumlah 18 100
Teknologi dan penelitian dan
inovasi Tanaman  Pengembangan
Sayuran Tanaman Sayuran

Yang dimanfaatkan
(5 tahun terakhir)

Sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator kinerja dengan target yang
ditetapkan dalam PK yaitu Jumlah hasil penelitian dan Pengembangan Tanaman
Sayuran Yang dimanfaatkan (5 tahun terakhir). Indikator kinerja sasaran yang
telah ditargetkan tersebut telah tercapai 18 jumlah dengan prosentase 100%
dengan kategori sangat berhasil. Hasil penelitian yang dimanfaatkan dalam
bentuk VUB yang dilepas BALITSA dan sudah terdistribusi ke Kelompok tani, dinas
pertanian dan BPTP di seluruh Indonesia dan Teknologi yang telah dihasilkan
Balitsa. Adapun rincian dari 18 jumlah hasil penelitian tersebut terdiri dari:

a. Tahun 2019 terdapat 11 Teknologi dan 13 VUB hasil penelitian yang
termanfaatkan. Berikut uraian dari hasil penelitian yang termanfaatkan :

- 5 Teknologi (My Agri; Teknologi pinching pada tanaman cabai; Teknologi
TSS Bulb to Seed; Cara aplikasi pestisida yang baik dan benar; Teknologi
produksi cabai dengan menggunakan netting house;),

- 9 VUB (Cabai merah Carvi; Kentang Dayang Sumbi Agrihort; Kentang
Sangkuriang Agrihorti; Kentang Olimpus Agrihorti; Bawang Putih Lumbu
Hijau; Bawang Putih Tawang mangu baru; Bayam Giti Hijau; Giti Merah;
Bawang Putih Lumbu Putih)

b. Tahun 2020 terdapat 4 kegiatan hasil penelitian yang termanfaatkan yaitu :

- Diseminasi Teknologi dan Inovasi Peningkatan Produksi Cabai Merah
Balitsa telah menyelenggarakan ToT Teknologi Budidaya Proliga Cabai,
untuk BPTP pada tanggal 26 - 28 Februari 2020. Training of Trainers
Teknologi Budidaya Produksi Lipat Ganda Cabai. Perwakilan BPTP Seluruh
Indonesia sebanyak 35 Orang;

- Diseminasi Hasil Perakitan Varietas Cabai
Kegiatan diseminasi varietas cabai Pancanaka Agrihorti dilaksanakan pada
tanggal 19 November 2020 dalam acara Sosialisai Pengembangan VUB
Hortikultura tingkat Puslitbanghortikultura yang dihadiri oleh perwakilan
BPTP seluruh Indonesia, penangkar, instansi pemerintah lainnya.

- Diseminasi Teknologi dan Inovasi Peningkatan Produksi Bawang Merah
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Pelaksanaan demplot teknologi proliga bawang merah yang ditanam
langsung dari biji maupun yang melalui pesemaian terlebih dahulu serta
Pelaksanaan bimbingan teknis berupa praktek tahapan budidaya teknologi
proliga bawang merah yang ditanam langsung dari biji maupun melalui
pesemaian terlebih daulu kepada kelompok tani Subur Tani di Desa
Bojongnegara, Kecamatan Ciledug, Kabupaten Cirebon pada tanggal 20
April 2020 dilakukan dengan melibatkan 30 orang anggota kelompok tani
Subur Tani.
- Diseminasi Hasil Perakitan Varietas Bawang Merah

serah terima hasil kegiatan produksi benih bawang merah (varietas
violetta Agrihorti 2, violetta agrihorti 3 dan ambasador agrihorti 1) dari
Balitsa kepada ketua Gapoktan Tricipta Kab. Bandung.

Rekapitulasi jumlah hasil penelitian yang dimanfaatkan pada 5 tahun terakhir
disajikan pada Lampiran 5.

2. Realisasi capaian indikator kinerja Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran
untk pangan yang dilepas

Tabel 9. Capaian target dari indikator kinerja Jumlah Varietas Unggul
Tanaman Sayuran untk pangan yang dilepas

Sasaran Strategis : Indikator Kinerja
Uraian Target Capaian %
Termanfaatkannya Jumlah Varietas Unggul 2 VUB 1VUB 50
Teknologi dan inovasi ~ Tanaman Sayuran untk
Tanaman Sayuran pangan yang dilepas

Berdasarkan sasaran kegiatan kedua dengan Jumlah Varietas Unggul
Tanaman Sayuran untk pangan yang dilepas, pada tahun 2020 ini capaiannya 1
VUB sehingga persentase capaian pada indikator ini sebesar 50 % dengan kategori
kurang berhasil. Ketidak berhasilan ini dikarenakan adanya refocusing anggaran
di tahun 2020 sehingga ada kegiatan penelitian VUB dihentikan. Capaian output
yang berhasil dicapai dari indikator ini adalah satu VUB kentang dengan nama
Golden Agrihorti (SK Kementan nomor 186/Kpts/SR.130/D/IX/2020 pada
lampiran 6) mempunyai keunggulan cocok untuk bahan baku French fries dan
berdaya hasil tinggi (hasil umbi per hektar 22,11 — 24,67 ton) , berdaya hasil
tinggi dan penciri utama penampang batang segiempat, bentu kumbi Panjang dan
warna daging umbi kuning, wilayah adaptasi didataran tinggi pada musim
kemarau.
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Gambar 1. VUB Kentang Golden Agrihorti

3. Realisasi capaian indikator Rasio Jumlah Penelitian dan Pengembangan
(output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan (total
output) pada tahun Berjalan

Pencapaian target dari indikator Rasio Jumlah Penelitian dan Pengembangan
(output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan (total output)
pada tahun Berjalan disajikan pada Tabel 11 sebagai berikut:

Tabel 10. Capaian target indikator kinerja Rasio Jumlah Penelitian dan
Pengembangan (output akhir) terhadap Jumlah Hasil
Penelitian dan Pengembangan (total output) pada tahun

Berjalan
Sasaran Strategis : Indikator Kinerja
Uraian Target Capaian %
Termanfaatkannya Rasio Jumlah 66 % 74% 112.12

Teknologi dan inovasi Penelitian dan

Tanaman Sayuran Pengembangan
(output akhir)
terhadap Jumlah
Hasil Penelitian
dan
Pengembangan
(total output)
pada tahun
Berjalan
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Berdasarkan indikator kinerja ketiga, yaitu Rasio Jumlah Penelitian dan
Pengembangan (output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan
Pengembangan (total output) pada tahun Berjalan, pada tahun 2020 ini
capaiannya 74% sehingga persentase capaian pada indikator ini sebesar 112.12%
dengan kategori sangat berhasil, Keberhasilan capaian indikator ini didukung oleh
capaian output akhir kegiatan tahun 2020 sebanyak 4 kegiatan dan output antara
sebanyak 2 kegiatan . Adapun yang menjadi output akhir dari indikator ini pada
tahun 2020 ini adalah seperti padat abel 12 berikut :

Tabel 11. Uraian output akhir dan ouput antara yang dihasilkan BALITSA
pada tahun 2020

No. Judul RPTP Target | Realisasi (%) Keterangan
output output

Output akhir

1. Perakitan Varietas 1 1 100.00 | 1 VUB kentang Golden Agrihorti (SK
Unggul Mendukung Kementan nomor
Pengembangan 186/Kpts/SR.130/D/IX/2020)
Kentang Olahan

2. Produksi Benih 1 1.058 105.80 | target produksi 50 Kg dan terealisasi
Sumber dan benih 52,9 Kg benih inti bawang putih
Inti Sayuran potensial
Berbasis Sistem
Manajemen Mutu
UPBS

3. Produksi Benih 1 2.4867 248.67 | target produksi 37000 dan total
Sumber kentang realisasi benih kentang adalah 92011
Berbasis Sistem GO yang terdiri dari 8396 knoll umbi
Manajemen Mutu kentang dan 83616 planlet

4. Produksi Benih 1 1.2524 125.24 | target produksi 1035 dan telah
Sumber Bawang terealisasi 1252 Kg benih inti bawang
Merah Berbasis merah; 35.6 Kg benih cabai OP dan
Sistem Manajemen 8.646 Kg benih cabaihibrida sehingga
Mutu total capaian menjadi 1296,206 Kg

Jumlah Output Akhir 4 5.80

Output antara

5. Perakitan Varietas 1 1 100.00 | 1 calon varietas kacang panjang
Sayuran Lainnya

6. Perakitan VUB Cabai 1 1 100.00 | 1 calon varietas cabai
dengan Provitas
Tinggi dan Adaptif
terhadap Cekaman
Lingkungan serta
Mendukung
Bioindustri

Jumlah Output antara 2 2

Jumlah Output 6 7.80

akhir+Output antara

Total Rasio hasil (%) 66 74 111.52 | jumlah output akhir dibagi jumlah

ouput akhir + ouput antara dikali
100%
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Sasaran 2 Terwujudnya birokrasi Balitbangtan yang efektif
dan efisien dan Berorientasi pada layanan Prima

Untuk mencapai sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator
kinerja dengan target 80.00 Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju
WBK/WBBM pada Balai Penelitian Tanaman Sayuran.

Indikator kinerja sasaran yang ditargetkan tahun 2020 terealisasi 81,9
Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) berdasarkan penilaian dari Hasil penilaian
mandiri pembangunan Zona Integritas menuju wilayah bebas korupsi dan wilayah
birokrasi bersih dan melayani lingkup Balitbangtan Tahun 2020 melalui SK Kepala
Balitbangtan nomor 1202/Kpts.PW.410/H/12/2020 per tanggal 21 Desember 2020
(Lampiran 7) sehingga capaian indikator ini sebesar 102,38 % dengan kategori
sangat berhasil.

Zona integritas adalah predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah yang
pimpinan dan jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM
melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik. Nilai pembangunan zona integritas menuju
WBK/WBBM menjadi salah satu indicator kinerja pada seluruh Satker Balitbangtan.

Balitsa sebagai lembaga riset dibawah naungan Puslitbanghortikultura dan Badan
Litbang Pertanian merupakan lembaga penelitian yang bergerak dalam bidang
komoditas sayuran. Sebagai lembaga penelitian. Balitsa merupakan salah satu
satker yang melakukan penilaian zona integritas. Dimana Instansi Pemerintah
melakukan penilaian mandiri terhadap unit kerjanya.

Balitsa telah mengacu pada Peraturan Menteri PABRB 10/2019 mengenai unsur
penilaian ZI menuju WBK/WBBM, dimana Balitsa menetukan komponen-
komponen yang harus dibangun. Terdapat dua jenis komponen yang harus
dibangun yaitu komponen pengungkit dan komponen hasil. Di bawah ini adalah
gambar yang menunjukkan hubungan masing-masing komponen dan indikator
pembangunan komponen (gambar 2).
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PENGUNGKIT HASIL >
1. MANAJEMEN PERUBAHAN
2. PENATAAN LAKSANA 1. TERWUJUDNYA
3. PENATAAN SISTEM MANAJEMEN PENINGKATAN KUALITAS
SDM PELAYANAN PUBLIK
4.  PENGUATAN AKUNTABILITAS KEPADA MASYARAKAT
KENIERJA 2. TERWUJUDNYA

5.  PENGUATAN PENGAWASAN
6.  PENGINGKATAN KUALITAS
PELAYANANPUBLIK

PEMERINTAH YANG
BERSIH DAN BEBAS KKN

Dalam

Nouhwpn

Gambar 2. Komponen unsur penilaian ZI Balitsa

pelaksanaannya, Balitsa telah melakukan

Membentuk Tim Pembangunan ZI-WBK/WBBM

langkah-langkah dalam
pembangunan Zona Integritas menuju WBK/WBBM, sebagai berikut :

Menyusun Rencana Pembangunan ZI-WBK/WBBM
Komitmen bersama Rencana Pembangunan ZI-WBK/WBBM

Pelaksanaan Pembangunan ZI-WBK/WBBM

Pemamtauan bulanan pelaksanaan pembangunan ZI-WBK/WBBM
Evaluasi Pembangunan ZI-WBK/WBBM (Triwulanan)

Tindaklanjut perbaikan hasil evaluasi

Perhitungan nilai ZI ini berdasarkan perolehan data sebagai berikut yang disajikan
pada tabel 12 dan 13:

Tabel 12. Komponen Pengungkit dalam penilaian Zona Integritas

Balitsa
Komponen/Sub Komponen Indikator proses Sempurna Balitsa
I Manajemen Perubahan 5,0 3,05 (61,00)
1. Tim Kerja 1,0 0,75
2. Rencana pembangunan ZI 1,0 0,50
3. Pemantauan dan Evaluasi  Pembangunan | 2,0 0,89
WBK/WBBM
4. Perubahan pola piker dan budaya kerja 1,0 0,92
II.  Penataan Tatalaksana 5,0 4,34 (86,80)
1. Prosedur operasional tetap (SOP) kegiatan utama 15 0,84
2. E-office 2,0 2,00
3. Keterbukaan Informasi Publik 15 15
III. Penataan Slstem Manajemen SDM 15,0 9,83 (65,53)
1. Perencanaan kebutuhan pegawai sesuai dengan | 2,0 1,78
kebutuhan organisasi
2. Pola mutasi internal 2,0 0,89
3. Pengembangan pegawai berbasis kompetensi 3,0 2,50
4. Penetapan kinerja individu 4,0 3,00
5. Penegakan aturan disiplin/kode etik/kode perilaku | 3,0 0,99
pegawai
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Komponen/Sub Komponen Indikator proses Sempurna | Balitsa
6. System informasi kepegawaian 1,0 0,67
IV. Penguatan Akuntabilitas 10,0 8,96 (89,96)
1. Keterlibatan pimpinan 5,0 3,96
2. Pengelolaan akuntabilitas kinerja 5,0 4,28
V. Penguatan Pengawasan 15,0 10,91
(72,73)
1. Pengendalian gratifikasi 3,0 2,25
2. Penerapan SPIP 3,0 3,00
3. Pengaduan masyarakat 3,0 3,00
4. Whistle-Blowing System 3,0 2,26
5. Penanganan benturan kepentingan 3,0 2,80
VI.  Peningkatan Kualitas Layanan Publik 10,0 7,16 (71,60)
1. Standar pelayanan 3,0 1,50
2. Budidaya pelayanan prima 3,0 2,10
3. Penilaian kepuasan terhadap pelayanan 4,0 3,56
TOTAL PENGUNGKIT 60,0 44,56
(74,27)

Tabel 13. Komponen hasil dalam penilaian Zona Integritas Balitsa

Komponen/Sub Komponen Hasil Sempurna Balitsa
L. Pemerintah yang Bersih dan Bebas KKN 20,0 19,18
(95,90)
1. Nilai Survey Persepso Korupsi (Survei Eksternal) 15,0 14,18
2. Presentase temua hasil pemeriksaan (Internal dan | 5,0 5,00
eksternal) yang ditindaklanjuti
II.  Kualitas Pelayanan Publik 20,0 18,25
(91,25)
1. Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei | 20,0 18,25
Eksternal)
TOTAL HASIL 40,0 37,43
(93,57)
NILAI EVALUASI REFORMASI BIROKRASI 100,0 81,99
TARGET NILAI ZI PADA PERJANJIAN KINERJA SARKER 80,00

Pada tabel 12 dan 13 menunjukkan bahwa capaian target atas Penilaian Zona
Integritas pada Tahun 2020 yaitu sebesar 81,99 % dimana target dari penilaian
Zona Integritas adalah 80 %. Hal ini menunjukkan bahwa Balitsa sudah melakukan
perubahan reformasi birokrasi menuju WBK/WBBM.
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Adapun pencapaian target dari indikator kinerja disajikan pada tabel 15 sebagai
berikut :

Tabel 15. Capaian target indikator kinerja IKM atas layanan publik
BALITSA pada tahun 2020

Sasaran Strategis : Indikator Kinerja
Uraian Target Capaian %

Terwujudnya birokrasi  Nilai Pembangunan 80 Nilai 81,99 Nilai  102,38%
Balitbangtan yang efektif Zona Integritas (ZI)
dan efisien dan Menuju WBK/WBBM
Berorientasi pada pada Balai Penelitian
layanan Prima Tanaman Sayuran

Sasaran 3 Terkelolanya anggaran Balitbangtan yang akuntabel dan

berkualitas

Untuk mencapai sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator
kinerja dengan target 85.00 Nilai Kinerja Anggaran Balai Penelitian Tanaman
Sayuran (berdasarkan PMK yang berlaku)

Indikator kinerja sasaran yang ditargetkan tahun 2020 terealisasi 99,79 Nilai
sehingga capaian indikator ini sebesar 117,4% dengan kategori sangat
berhasil. Capaian nilai ini berdasarkan PMK yang berlaku yaitu PMK 214 tahun
2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKAK-
K/L, pengukuran dan evaluasi dilakukan pada Satker, unit eselon I dan
Kementerian/Lembaga melalui aplikasi SMART (Sistem Monitoring dan Evaluasi
Kinerja Terpadu Kementerian Keuangan) Kementerian Keuangan. Aplikasi SMART
merupakan aplikasi berbasis web yang dibangun untuk memudahkan satuan kerja
dalam monitoring dan evaluasi pelaksanaan anggaran. Gambar 3 berikut
menunjukkan nilai kinerja yang dicapai Balitsa pada aplikasi SMART pada tahun
2020.
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Gambar 3. Nilai Kinerja Anggaran Balai Penelitian Tanaman Sayuran
(berdasarkan PMK yang berlaku)

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja disajikan pada tabel 14 sebagai
berikut:

Tabel 14. Capaian target indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran Balai
Penelitian Tanaman Sayuran (berdasarkan PMK yang

berlaku)
Sasaran Indikator Kinerja
Strategis :
rateg! Uraian Target Capaian %
Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran Balai 85.00 99,79 117,4
anggaran Penelitian ~ Tanaman  Sayuran Nilai Nilai
Balitbangtan (berdasarkan PMK yang berlaku)

yang akuntabel
dan berkualitas

3.1.2 Pengukuran Capaian Antar Tahun

Perbandingan pengukuran realisasi capaian kinerja dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2020 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Sasaran 1 Termanfaatkannya Teknologi dan inovasi Tanaman
Sayuran
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Untuk mencapai sasaran kegiatan pertama, diukur dengan 3 (tiga) indikator
kinerja yaitu, 1) Jumlah hasil penelitian dan Pengembangan Tanaman Sayuran
Yang dimanfaatkan (5 tahun terakhir); 2) Jumlah Varietas Unggul Tanaman
Sayuran untk pangan yang dilepas; 3) Rasio Jumlah Penelitian dan Pengembangan
(output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan (total output)
pada tahun Berjalan.

1. Realisasi capaian indikator kinerja Jumlah hasil penelitian dan Pengembangan
Tanaman Sayuran Yang dimanfaatkan (5 tahun terakhir)

Tabel 15. Capaian target indikator kinerja Jumlah hasil penelitian dan
Pengembangan Tanaman Sayuran Yang dimanfaatkan (5 tahun
terakhir) pada tahun 2019-2020

Indikator Kinerja Realisasi (%)
2018 2019 2020
Jumlah hasil penelitian sayuran yang 100 100 100

dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir)

(%)

120
100
80
60
40
20

2018 2019 2020

tahun

Gambar 4. Grafik perbandingan capaian Jumlah hasil penelitian sayuran yang
dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) tahun 2018 sampai 2020

Gambar 4 diatas menunjukkan persentase capaian kinerja Jumlah hasil penelitian
sayuran yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) tahun 2020 tetap 100%
dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya.
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2. Realisasi capaian indikator kinerja Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran
untuk pangan yang dilepas

Tabel 16. Capaian target indikator kinerja Jumlah Varietas Unggul
Tanaman Sayuran untk pangan yang dilepas pada tahun 2016-2020

Indikator Kinerja Realisasi (%)
2016 2017 2018 2019 2020
Jumlah Varietas Unggul Tanaman 100 100 100 100 50

Sayuran untk pangan yang dilepas

(%)
120 -
100
80
60
40
20

100 100 100 100

50

2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

tahun

Gambar 5. Grafik perbandingan Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran untuk
pangan yang dilepas tahun 2016 sampai 2020

Gambar 5 menunjukkan persentase capaian kinerja Jumlah Varietas Unggul
Tanaman Sayuran untuk pangan yang dilepas tahun 2020 Menurun menjadi 50%
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya ini dikarenakan adanya ketidak berhasilan
ini dikarenakan adanya refocusing anggaran di tahun 2020 sehingga ada kegiatan
penelitian VUB dihentikan.

3. Realisasi capaian indikator kinerja Rasio Jumlah Penelitian dan Pengembangan
(output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan (total
output) pada tahun Berjalan
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Tabel 17. Capaian target indikator kinerja Rasio Jumlah Penelitian
dan Pengembangan (output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian
dan Pengembangan (total output) pada tahun Berjalan tahun 2016
sampai 2020

Indikator Kinerja Realisasi (%)

2016 2017 2018 2019 2020

Rasio Jumlah Penelitian dan 100 100 100 110,28 112,12
Pengembangan (output

akhir) terhadap Jumlah Hasil

Penelitian dan

Pengembangan (total

output) pada tahun Berjalan

(%)
115 - 112.12
110 1 110.28
105 - '
100 10
100 A 100
95 -
90
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
tahun

Gambar 6. Grafik perbandingan capaian Rasio Jumlah Penelitian dan
Pengembangan (output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan
Pengembangan (total output) pada tahun Berjalan tahun 2016 sampai 2020

Gambar 6 menunjukkan bahwa persentase capaian Rasio Jumlah Penelitian dan
Pengembangan (output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan
Pengembangan (total output) pada tahun Berjalan meningkat menjadi 112,12%
dibandingkan dari tahun-tahun sebelumnya ini dikarenakan pada tahun 2020 ini
kegiatan produksi benih sumber masuk dalam kategori output Rasio Jumlah
Penelitian dan Pengembangan (output akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan
Pengembangan (total output) pada tahun Berjalan dan realisasi dari kegiatan ini
tercapai melebihi dari target yang telah ditetapkan.
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Terwujudnya birokrasi Balitbangtan yang efektif

Sasaran 2 dan efisien dan Berorientasi pada layanan Prima

Indikator Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM
pada Balai Penelitian Tanaman Sayuran ini merupakan indikator baru sehingga
untuk indikator ini tidak dapat kita bandingkan dengan indikator tahun-tahun
sebelumnya.

Sasaran 3 Terkelolanya anggaran Balitbangtan yang
akuntabel dan berkualitas

Indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai Penelitian Tanaman Sayuran
(berdasarkan PMK yang berlaku) ini juga merupakan indikator baru sehingga untuk
indikator ini tidak dapat kita bandingkan dengan indikator tahun-tahun
sebelumnya.

3.1.3 Pengukuran Capaian Kinerja Balitbangtan dengan Target
Renstra 2010-2024

Pengukuran capaian kinerja BALITSA terhadap target Renstra (2020-
2024) dapat dilihat pada tabel 18 sebagai berikut berikut:
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Tabel 18. Capaian kinerja BALITSA terhadap target Renstra

No Indikator Satuan | Capaian | Target %
2020 renstra | Capaian
2020- | terhadap
2024 target
Renstra
1 | Jumlah hasil penelitian dan Jumlah 18 142 12,67
Pengembangan Tanaman Sayuran
Yang dimanfaatkan (5 tahun terakhir)
2 | Jumlah Varietas Unggul Tanaman VUB 1 20 5
Sayuran untk pangan yang dilepas
3 | Rasio Jumlah Penelitian dan % 74 303 24
Pengembangan (output akhir)
terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan
Pengembangan (total output) pada
tahun Berjalan
4 | Nilai Pembangunan Zona Integritas Nilai 81,9 402,5 20,35
(Z1) Menuju WBK/WBBM pada Balai
Penelitian Tanaman Sayuran
5 | Nilai Kinerja Anggaran Balai Penelitian | Nilai 56,15 430 13,06
Tanaman Sayuran (berdasarkan PMK
yang berlaku)

Tahun 2020 merupakan tahun awal dari Renstra 2020-2024 sehingga capaian
kinerja Balitsa tahun 2020 terhadap target Renstra 2020-2024 masih rendah.
Tahun 2020 Balitsa telah menghasilkan 18 Jumlah hasil penelitian dan
Pengembangan Tanaman Sayuran Yang dimanfaatkan (5 tahun terakhir) dari
target renstra 142 jumlah atau sebesar 12,67%; 1 VUB Jumlah Varietas Unggul
Tanaman Sayuran untk pangan yang dilepas dari target renstra 20 VUB atau
sebesar 5%; 74 jumlah Rasio Jumlah Penelitian dan Pengembangan (output akhir)
terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan (total output) pada tahun
Berjalan dari targetrenstra 303 jumlah atau sebesar 24%; 81,9 nilai Pembangunan
Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM pada Balai Penelitian Tanaman Sayuran
dari target renstra 402,5 Jumlah atau sebesar 20,35% dan 56,15 Nilai Kinerja
Anggaran Balai Penelitian Tanaman Sayuran (berdasarkan PMK yang berlaku) dari
target renstra 430 nilai atau sebesar 13.06%.
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3.1.4 Pengukuran Capaian Kinerja Balitbangtan TA. 2020 dengan
Standar Nasional

Balitsa sebagai lembaga riset di bawah naungan Puslitbang Hortikultura
dan Badan Litbang Pertanian merupakan lembaga penelitian yang bergerak dalam
bidang komoditas tanaman sayuran. Sebagai lembaga penelitian, Balitsa
melakukan inovasi baik dalam pembentukan VUB, teknologi bioindustri yang
ramah lingkungan sehingga hasil dari Badan Litbang dapat bermanfaat oleh
pengguna (stakeholders) baik di kancah nasional maupun Internasional.

Balitsa telah mengacu pada salah satu standar nasional yang telah ada, yaitu
standar Pusat Unggulan Iptek (PUI) Kemenristek Dikti. Kriteria lembaga litbang
yang dikembangkan sebagai PUI dinilai dari empat kriteria sebagai berikut:

1. Kemampuan menyerap informasi dan teknologi dari luar (sourcing/ absorptive
capacity)

2. Kemampuan mengembangkan kegiatan riset berbasis demand driven dan
bertaraf internasional (research and development capacity)

3. Kemampuan mendiseminasikan hasil-hasil riset berkualitas bertaraf
internasional (disseminating capacity)

4. Kemampuan mengembangkan dan melestarikan potensi sumber daya lokal
secara berkelanjutan (/ocal resources development and sustaining capacity)

Selanjutnya, komponen-komponen penilaian dalam kriteria ini yang bersifat
kuantitatif dengan standar nilai tertentu. Untuk memenuhi kriteria tersebut Balitsa
telah mengoptimalkan kinerjanya sehingga dapat memenuhi standar yang telah
ditetapkan sebagai PUI.

3.1.5 Keberhasilan, Kendala, dan Langkah Antisipasi

Keberhasilan Balitsa pada tahun 2020 yang merupakan luaran tahun 2019
adalah telah 1 VUB kentang dengan nama Ventury Agrihorti (SK Kementan no.
070/Kpts/SR.120/D.2.7/07/2020), 3 VUB Bawang Merah dengan nama
Ambasador 2 Agrihorti (SK Kementan no. 075/Kpts/SR.120/D2.7/5/2019);
Ambasador 3 Agrihorti (SK Kementan no. 076/Kpts/SR.120/D2.7/5/2019);
Ambasador 4 Agrihorti (SK Kementan no. 104/Kpts/SR.120/D2.7/6/2019) dan 1
VUB Cabai Merah dengan nama Carla Agrihorti (SK Kementan no.
071/Kpts/SR.120/D2.7/07/2020).

Secara keseluruhan kegiatan yang direncanakan pada tahun 2020 telah
tercapai. Namun masih terdapat indikator kinerja yang tidak tercapai sesuai target,
yaitu dari target 2 VUB Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran untk pangan
yang dilepas dapat terpenuhi 1 VUB (50%) dan dari target 85.00 Nilai Nilai Kinerja
Anggaran Balai Penelitian Tanaman Sayuran (berdasarkan PMK yang berlaku)
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dapat terpenuhi 56,15 Nilai (66,05%), hal ini dikarenakan permasalahan utama
yang dihadapi pada tahun 2020 adalah adanya refokusing anggaran untuk
penanganan pandemi Covid 19 menyebabkan banyaknya kegiatan penelitian
yang dihentikan dan berakibat pada kurang Optimalnya capaian kinerja salah satu
output yang telah ditetapkan yaitu IKU Jumlah Varietas Unggul Tanaman Sayuran
untuk Pangan yang Dilepas. Untuk mencegah terulangnya permasalahan tersebut
dan dalam rangka mencapai sasaran kegiatan yang telah ditetapkan, BALITSA
telah melakukan berbagai upaya perbaikan, diantaranya dengan meningkatkan
koordinasi dengan pihak-pihak terkait, mengoptimalkan sumber daya yang ada
dan memperbaiki fungsi manajemen. Upaya perbaikan di tahun berjalan juga telah
dilakukan melalui proses monitoring dan evaluasi (monev) pada tahap
pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hasill monev ini, tim monev baik dari internal
BALITSA maupun tim monev pusat memberikan saran dan masukan agar target
capaian dapat dipenuhi.

3.1.6 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Salah satu penilaian ketercapaian kinerja berdasarkan PMK 214/2017 yaitu
terkait dengan nilai efisiensi dalam penggunaan anggaran. Nilai efisiensi tersebut
merupakan perbandingan antara realisasi anggaran dengan realisasi volume
keluaran (RVK) terhadap pagu anggaran dengan target volume keluaran (TVK).
Efisiensi mempunyai skala (-20) s.d. 20%, sehingga perlu ditransformasi agar
diperoleh skala nilai yang berkisar antara 0 sampai dengan 100%. Nilai efisiensi
kinerja Balitsa secara lengkap disajikan pada Tabel 22.

Tabel 19. Nilai efisiensi kinerja per indikator kinerja Balitsa 2020

No

Indikator

Rincian

Pagu
(000,-)

Realisasi
(000,-)

TVK

RVK

Efisiensi

Nilai
efisiensi

1

Jumlah hasil
penelitian dan
Pengembangan
Tanaman Sayuran
Yang
dimanfaatkan (5
tahun terakhir)

Jumlah

3.780.647

3.679.867

18

18

2.67

56,66

Jumlah Varietas
Unggul Tanaman
Sayuran untk
pangan yang
dilepas

VUB

400.734

397.423

(98.35)

-195,87
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No

Indikator

Rincian

Pagu
(000,-)

Realisasi
(000,-)

TVK

RVK

Efisiensi

Nilai
efisiensi

Rasio Jumlah
Penelitian dan
Pengembangan
(output akhir)
terhadap Jumlah
Hasil Penelitian
dan
Pengembangan
(total output)
pada tahun
Berjalan

%

1.472.640

1.468.899

66

74

11,04

77,59

Nilai
Pembangunan
Zona Integritas
(Z1) Menuju
WBK/WBBM pada
Balai Penelitian
Tanaman Sayuran

Nilai

80

81,99

0.00

Nilai Kinerja
Anggaran Balai
Penelitian
Tanaman Sayuran
(berdasarkan PMK
yang berlaku)

Nilai

73.241

71.618

85

56,16

16,71

91,77

1,75

54,39

Keterangan: TVK= Target Volume Keluaran, RVK=Realisasi Volume Keluaran

efisiensi sebesar 54,39%.

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan secara keseluruhan dari ke lima
indikator kinerja Balitsa menunjukkan efisiensi sebesar 1,75% dengan nilai
efisiensi 54,39%. Hal ini menunjukkan bahwa Balitsa dapat melakukan efisiensi
anggaran sebesar 1,75% % dari seluruh output yang dihasilkan dengan nilai

3.1.7 Prestasi lain diluar indikator kinerja TA.2020
Penghargaan diberikan kepada Dr. Trihandayani, SP.,MSc. sebagai
presenter terbaik dalam acara the 7% International Symposium of
Innovative Bioproduction Indonesia On Biotechnology & Bioengineering
2020 yang diselenggarakan pada acara Indonesia Scienceexpo 2020 pada
tanggal 18-20 November 2020.

1.
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Gambar 7. Penghargaan Sebagai Presenter Terbaik a.n

Penghargaan diberikan kepada Dr. Redy Gaswanto, SP.,MP. Sebagai
pemakalah terbaik pada Seminar Nasional Perhorti 2020 di Malang tanggal
17 November 2020.

¥ SERTIFIKAT

PENGHARGAAN
| ungkapan terima kasih kepada:
Dr. Redy Gaswanto, SP., MP

’ Yang telah berpartisipasi aktif dan terpilih sebagol:
PEMAKALAN TERBAIX
“Evatuas Dayo Hasd dan Pencirt Khusus Morfelagi Tiga Calon YUB F.1 Hibrida Cabal Kariting ol
Dotoron Tinggl Lembong”
dalam r
SEMINAR NASIONAL PERHORTI 2020
“Sinerglame Membangun Kawasan Hortikultura Tangguh dan Menyehatkan™
Malang, 17 November 2020
glus Panitia Pelaksana
gy Rngtomgl Parhorti 2020

Kotua Umum

i
/

Prof. Dr. Samet Susanto

Gambar 8. Penghargaan sebagai Pemakalah Terbaik a.n. Dr. Redy
Gaswanto, SP.,MP.
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3. Diterimanya sertifikat paten sederhana nomor IDS000002986 pada
tanggal 26 Maret 2020 dari Kementerian Hukum dan HAM untuk invensi
“Penyemai Benih Tanaman Berbiji Kecil” dengan inventor Prof.(R). Ir.
Suwandi, MS.

SERTIFIKAT PATEN SEDERHANA

Gambar 9. Sertifikat Paten Sederhana Penyemai Benih Tanaman Berbiji Kecil

3.2. Akuntabilitas Keuangan
3.2.1 Realisasi Anggaran

Untuk melaksanakan kegiatan tahun 2020, BALITSA memperoleh Sumber
daya anggaran berasal dari DIPA BALITSA dan Hibah. Pagu awal APBN BALITSA TA.
2020 adalah senilai Rp. 31.795.493.000,-. Dalam perjalanan tahun anggaran 2020
terjadi pengurangan dan penambahan angggaran, yaitu 1) DIPA revisi 1
Refocusing ke 1 untuk penanganan covid-19 sebesar Rp. 4.447.000.000; 2) DIPA
revisi 2 Refocusing ke 2 untuk penanganan covid-19 sebesar Rp. 5.020.149.000,-
; 3) DIPA revisi 3 Penambahan anggaran sebesar Rp. 148.200.000 untuk belanja
Operasional (022); 4) DIPA revisi Penambahan anggaran yang bersumber dari
PNBP kerjasama dalam negeri dengan swasta untuk uji efikasi sebesar Rp.
101.559.000; 5) DIPA revisi 5 Revisi realokasi belanja pegawai sebesar Rp.
830.000.000 utnuk penanganan covid-19 di masing - masing satker untuk
dialihkan ke belanja operasional dalam pencegahan penularan covid-19 sebesar
RP. 500.000.000 dan penambahan pagu anggaran yang bersumber dari PNBP
sebesar RP. 334.167.000; DIPA revisi 6 Revisi penambahan pagu anggaran yang
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bersumber dari hibah luar negeri langsung sebesar Rp. 285.171.000,- dan DIPA
revisi 7 Revisi halaman III dipa yaitu rencana penarikan anggaran dan pagu minus
pada akun belanja pegawai, sehingga total pagu anggaran BALITSA setelah
adanya penambahan dan pengurangan anggaran sampai Desember 2020 yaitu
Rp. 22.867.441.000,-. Perkembangan komposisi pagu BALITSA tersebut dapat
dilihat pada Tabel 20 berikut :

Tabel 20. Perkembangan Komposisi Pagu Anggaran Tahun 2020

RP. (000)
DIPA Tanggal Belanja Belanja | Belanja T
Pegawai Barang Modal e

Awal 12 November 2019 12,071,993 | 19,073,500 | 650,000 | 31,795,493
Revisi1 | 27 April 2020 12,071,993 | 15,070,585 | 205,915 | 27,348,493
Revisi 2 22 Juni 2020 12,071,993 | 10,050,436 | 205,915 | 22,328,344
Revisi 3 4 September 2020 12,071,993 | 10,198,636 | 205,915 | 22,476,544
Revisi4 | 2 oktober 2020 12,071,993 | 10,300,195 | 205,915 | 22,578,103
Revisi 5 26 Oktober 2020 11,241,993 | 10,819,634 | 520,643 | 22,582,270
Revisi 6 19 November 2020 11,241,993 | 11,078,085 | 547,363 | 22,867,441
Revisi 7 23 November 2020 11,241,993 | 11,078,085 | 547,363 | 22,867,441

Berikut komposisi anggaran perbelanja BALITSA tahun 2020 berdasarkan
pagu revisi 7:

Belanja
Barang
49%

Gambar 10. Komposisi anggaran perbelanjaan BALITSA tahun 2020 setelah
revisi terakhir
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Berdasarkan laporan realisasi keuangan sampai dengan 31 Desember
2020 serapan anggaran sebesar: Rp. 22.454.351.387,- (98,19%) dari pagu Rp.
22.867.441.000,- Adapun rincian realisasi keuangan berdasarkan jenis belanja
adalah sebagai berikut :

Tabel 21. Realisasi DIPA. Tahun Anggaran 2020

Jenis Pagu Anggaran Realisasi
No- | pengeluaran Rp. (000) Rp. (000) %
1  [Belanja Pegawai 11.241.993 10.998.230 | 97,83
2 |Belanja Barang 11.078.085 10.912.633 | 98,51
3  [Belanja Modal 547.363 543.486 | 99,29
JUMLAH 22.867.441 22.454.351 | 98,19

Pagu Belanja Pegawai BALITSA pada tahun 2020 sebesar Rp. 11.241.993.000,-
dari jumlah yang dianggarkan dalam DIPA dengan realisasi sampai 31 Desember
2020 mencapai Rp. 10.998.230.934,- (97,83%). Prosentase Realisasi belanja
barang 2020 sampai 31 Desember 2020 Rp. 10.912.633.853,- (98,51%) dan
prosentase realisasi belanja modal tahun 2020 sampai 31 Desember 2020 Rp.
543.486.600,- (99,29%), prosentase realisasi anggaran perbelanja dapat dilihat
pada gambar 28 berikut :

REALISASI (%)

99.29
98.51
97.830
BELANJA BELANJA BELANJA
PEGAWAI BARANG MODAL

Gambar 11. Prosentase realisasi anggaran per jenis belanja

38 |

Laporan Kinerja Balai Penelitian Tanaman Sayuran



Rata-rata realisasi anggaran per output kegiatan menunjukkan hasil yang baik
yaitu antara 94,68% sampai 100%. Akuntabilitas keuangan tidak terlepas dari
berhasilnya pencapaian sasaran yang dicapai oleh BALITSA dengan penjabaran
pencapaian output kegiatan di lingkup BALITSA. Data pagu dan realisasi anggaran
per output kegiatan disajikan pada tabel 22.

Tabel 22. Data pagu dan realisasi anggaran per output kegiatan

URAIAN PAGU
KODE (RP) REALISASI
(RP) %
1804.206.051 Produksi Benih Sumber & Sebar Sayuran Potensial 294,630,000 294,621,521 99.99
Berbasis SMM (UPBS)
1804.207.051 Varietas Unggul Baru Komoditas Tanaman 577,171,000 577,038,269 99.98
Hortikultura Lainnya
1804.208.053 Teknologi & Inovasi Peningkatan Produksi Tanaman 810,859,000 808,759,022 99.74
Unggulan Tanaman Hortikultura Lainnya
1804. Diseminasi Inovasi Teknologi Hortikultura Lainnya 500,823,000 500,778,840 99.99
209.008
1804.212.002 Perakitan VUB Bawang Merah dan Cabai 196,038,000 193,330,780 98.62
1804.302 | Benih Kentang 98,810,000 98,808,000 100.00
1804.404.002 | Perbaikan Teknologi & Inovasi Peningkatan Produksi 392,996,000 392,901,385 99.98
Bawang Merah
1804.408 | Benih Bawang Merah & Cabai 953,380,000 951,677,516 99.82
1804.409 Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian 115,647,000 115,604,490 99.96
1804.411.051 Pengembangan Kerjasama untuk Percepatan Hilirisasi
Inovasi Teknologi Hortikultura
A | Pengelolaan Kerjasama untuk Hilirisasi Inovasi 37,505,000 37,504,224 100.00
Teknologi Hortikultura
B | Pengujian Lapangan Efikasi Pupuk ANDALAN 39,883,000 39,883,000 100.00
Kieserite Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Buncis Tegak
C Pengujian Lapangan Efikasi Pupuk ALAM HIJAU 30,838,000 30,836,000 100.00
Terhadap Pertumbuhan & Produksi Tanaman Buncis
Tegak
D Pengujianlapangan Efikasi Pupuk CITAWA Organik 30,838,000 30,836,000 100.00
Terhadap Pertumbuhan & Produksi Tanaman Buncis
Tegak
E Development of Vegetable Varieties in Asia 285,171,000 .285,171,000 100.00
1809.950.001 Manajemen Kegiatan Balitbangtan 1,742,016,000 1,723,003,430 98.91
1809.951 Layanan Sarana & Prasarana Internal 520,643,000 516,766,600 99.26
1809.994 Layanan Perkantoran 16,240,193,000 15,856,831,310 97.64
TOTAL 22,867,441,000 22,454,351,387 98.19

Khusus dibidang penelitian pagu dan realisasi anggaran belanja barang
disajikan pada tabel 26 berikut dengan kisaran realisasi per tanggal 31 Desember
2020 dari 95,76% sampai 100% dengan rata-rata 99,88%.
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Tabel 23. Realisasi Anggaran Kegiatan Penelitian (RPTP/RDHP)
TA. 2020

PAGU

REALISASI

0,
KODE URAIAN (RP) (RP) 0%
1 | Produksi Benih Sumber & Inti Sayuran Potensial 215,754,000 215,754,000 | 100.00
Berba sis SMM (UPBS)
2 | Produksi Benih Sumber Bawang Putih 600 Kg 78,876,000 78,874,446 | 100.00
3 Perakitan Varietas Unggul Mendukung 204,696,000 204,611,869 99.96
Pengembangan Kentang Olahan
4 Perakitan Varietas Sayuran Lainnya 101,444,000 101,442,300 100.00
5 Pengelolaan Sumber Daya Genetik Sayuran 271,031,000 270,984,100 99.98
6 Perbaikan Teknologi Produksi TSS (True Seed 190,225,000 188,904,407 99.31
Shallot) untuk Peningkatan Produktivitas Bawang
Merah
7 Inisiasi & Induksi Perbanyakkan Benih Bawang Putih 183,776,000 183,015,550 99.59
Melalui Teknik Somatik Embriogenesis
8 Perakitan & Pengembangan Teknologi Budidaya 136,735,000 136,733,383 100.00
Bawang Putih untuk Meningkatkan Daya Saing
9 Perakitan Identitas  Varietas Sayuran  untuk 67,450,000 67,445,400 99.99
Mendukung Perbenihan Nasional
10 | Perakitan Teknologi Budidaya Sayuran Indegeneouos 139,806,000 139,804,842 | 100.00
Ramah Lingkungan
11 Perakitan & Pengembangan Teknologi Pertanian 92,867,000 92,855,440 99.99
Modern untuk Meningkatkan Produktivitas Tanaman
Sayuran Daun Berbasisi Intensifikasi Pertanian
12 Diseminasi Inovasi Teknologi Hortikultura Lainnya 401,006,000 400,992,364 100.00
13 Koordinasi, Bimbingan & Dukungan Teknologi 99,817,000 99,786,476 99.97
Terhadap Program Strategis Kementan
14 Perakitan Varietas Unggul Baru Bawang Merah 62,936,000 60,270,100 95.76
dengan Provitas Tinggi & Adaptif Cekaman
Lingkungan untuk Mendukung Swasembada, Ekspor
& Pemenuhan Kebutuhan Industri
15 Perakitan Varietas Cabai Hibrida dengan Provitas 133,102,000 133,060,680 99.97
Tinggi dan Adaptif Terhadap Cekaman Lingkungan
Serta Mendukung Bioindustri
16 | Produksi benih sumber kentrang Berbasis Sistem 98,810,000 98,808,000 | 100.00
manajemen Mutu
17 Teknologi Proliga Bawang Mrah Asal TSS Yang 174,728,000 174,676,510 99.97
Efesien
18 Teknologi Proliga Cabai Merah yang Efesien 218,268,000 218,224,875 99.98
19 Produksi Benih Sumber Umbi Bawang Merah 277,867,000 276,506,974 99.51
Berbasis Sistem Manajemen Mutu
20 Produksi BenihnSumber  Cabai Berbasis Sistem 675,513,000 675,170,542 99.95
Manajemen Mutu
21 Diseminasi Teknologi & Inovasi Peningkatan Produksi 14,194,000 14,193,750 100.00
Cabai Merah
22 Diseminasi Hasil Perakitan Varietas Cabai 36,226,000 36,185,300 99.89
23 Diseminasi Teknologi & Inovasi Peningkatan Produksi 65,227,000 65,225,440 100.00
Bawang Merah
24 | Diseminasi Hasil Perakitan Varietas Bawang Merah 100.00
25 Pengelolaan Kerjasama untuk Hilirisasi Inovasi 37,505,000 37,504,224 100.00
Teknologi Hortikultura
TOTAL 3,977,859,000 3,971,030,972 | 99.83
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3.2.2 PNBP

(Tabel 27).

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) memberikan kontribusi bagi
pendapatan negara. Secara umum realisasi PNBP BALITSA sampai dengan 31
Desember 2020 sebesar Rp. 1.289.162.918,- atau 152,65% dari yang ditargetkan

Kelebihan realisasi dari target ini sebagian besar disumbang dari

Pendapatan Hasil Penelitian/Riset dan Hasil Pengembangan Iptek, Pendapatan

Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Budidaya.

Tabel 24. Rekapitulasi pagu dan realisasi penerimaan PNBP Balai
Penelitian Tanaman Sayuran Tahun 2020

No. Mak uraian Target realisasi

1| 425793 | (TGR) Pendapatan Penyelesaian 100,000,000
Ganti Kerugian Negara Terhadap
Pihak Lain/Pihak Ketiga

2 | 425131 Pendapatan sewa tanah, gedung 41,028,849
dan Bangunan

3 | 425911 Penerimaan Kembali belanja 2,905,632
Pegawai tahun yang lalu

4 | 425811 | penyelesaian denda pekerjaan 7,201,296
pemerintah

5 | 425119 | Jasa Lainnya 49,680,000

A. Pendapatan Umum 200,815,777

1 | 425434 Pendapatan Hasil Penelitian/Riset 320,101,000 479,904,000
dan Hasil Pengembangan Iptek

2 | 425289 Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, 193,495,000 136,468,500
Kalibrasi, dan standardisasi lainnya

3 | 425112 Pendapatan Penjualan Hasil 74,666,150 245,885,150
Pertanian, Perkebunan,
Peternakan dan Budidaya

4 | 425151 | Pendapatan Penggunaan Sarana 141,000,000 115,875,000
dan Prasarana Sesuai Tusi

5 | 425429 Jasa Wisata Pertanian 1,700,000

6 | 425439 | Pendapatan Js.Penel.dan 115,265,491 115,265,491
Pengemb.serta pend.dan pelatihan
pertanian berdasarkan kontrak
kerjasama dengan pihak lain

7 | 425431 sewa lahan diseminasi 1,400,000

B. Pendapatan Fungsional 844,527,641 1,096,498,141

Jumlah (Penerimaan Umum dan Fungsional)

1,297,313,918
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3.2.3 Hibah

Pada tahun anggaran 2020 Balitsa mendapatkan anggaran yang berasal dari
dana hibah sebesar Rp. 285.171.000, - yang berasal dari 1 kegiatan kerjasama yaitu
Development of Vegetable Varieties in Asia yang merupakan kerjasama antara Asian
Food Agriculture Coorperation Initiative (AFACI) dengan Balai Penelitian Tanaman
Sayuran. Komoditas yang digunakan dalam kegiatan ini adalah tomat dan cabai.
Tomat dan cabai merupakan tanaman sayuran penting yang dibudidayakan petani
kecil produktifitas tomat dan cabai menurun akibat cekaman biotik dan abiotik. Di
Asia perushaan benih sayuran swasta telah mengalami perubahan dari perusahan
kecil berlevel regional menjadi koorporasi level nasional atau internasional. Penelitian
ini akan dilakukan diberbagai kondisi lingkungan, pathogen dan berbagai kondisi
referensi konsumen, tujuan dari projek ini adalah untuk menyiapkan program
pemuliaan cabai dan tomat di seluruh asia untuk meningkatkan keahlian teknik dalam
bidang pemuliaan untuk mendapatkan ketahanan dalam terhadap penyakit. Kegiatan
ini diharapkan bermanfaat untuk negara anggota afaci dapat menggunakan galur dari
worldveg untuk budidaya atau sebagai sumber perakitan varietas melalui laporan
rutin, presentasi tahunan dan publikasi diharapkan setiap PI dapat meningkatkan
keaktifannya dalam dunia riset internasional.
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BAB IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, dari 5 indikator kinerja utama
sasaran kinerja rata-rata dikategorikan berhasil (96,38%). Empat indikator kinerja
dikategorikan sangat berhasil, karena capaian kinerja mencapai 100% yaitu 100%
Jumlah hasil penelitian dan Pengembangan Tanaman Sayuran Yang dimanfaatkan
(5 tahun terakhir), 112,12% Rasio Jumlah Penelitian dan Pengembangan (output
akhir) terhadap Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan (total output) pada
tahun Berjalan, 102,38% Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju
WBK/WBBM pada Balai Penelitian Tanaman Sayuran; dan 117,4% Nilai Kinerja
Anggaran Balai Penelitian Tanaman Sayuran (berdasarkan PMK yang berlaku).
Indikator kinerja yang dikategorikan kurang berhasil yaitu 50% Jumlah Varietas
Unggul Tanaman Sayuran untk pangan yang dilepas
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Lampiran 1. Struktur Organisasi Balai Penelitian Tanaman

Sayuran

SUB BAGIAN

SEKSI
PELAYANAN

KELOMPOK

JABATAN

SEKSI
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Lampiran 2.

Perkembangan SDM BALITSA Berdasarkan Jenjang Fungsional

Tahun 2016-2020

SDM 2016 | 2017 2018 | 2019 2020
FUNGSIONAL 79 75 72 69 66
A. PENELITI
1. Peneliti Utama 11 10 10 10 10
2. Peneliti Madya 9 8 9 7 8
3. Peneliti Muda 12 14 13 12 12
4. Peneliti Pertama 15 12 11 20 19
5. Peneliti Non Klas 8 8 7 0 0
Jumlah 55 52 50 49 49
B. TEKNISI LITKAYASA
1. Teknisi Litkayasa Penyelia 6 6 6 3 2
2. Teknisi Litkayasa Pelaksana Lanjutan/Mahir 4 3 2 3 2
3. Teknisi Litkayasa Pelaksana/Terampil 10 10 9 9 9
4. Teknisi Litkayasa Pemula 0 0 0 0 0
5. Teknisi Litkayasa Non Klas 0 0 0 0 0
Jumlah 20 19 17 15 13
C. ARSIPARIS
Terampil Penyelia 1 1 1 1 0
Jumlah 1 1 1 1 0
D. PRANATA KOMPUTER
1. Ahli Madya 0 0 0 0 0
2. Ahli Muda 0 0 0 0 0
3. Ahli Pertama 0 0 0 0 0
4. Pranata Komputer Pelaksana Lanjutan 1 1 1 1 1
Jumlah 1 1 1 1 1
E. PERPUSTAKAAN
1. Pustakawan Penyelia 0 0 0 0 0
2. Pustakawan Pertama 0 0 1 1 1
3. Pustakawan Non Klas 0 0 0 0 0
Jumlah 0 0 1 1 1
F. PRANATA HUMAS
1.Pranata Humas Muda 0 0 1 1 1
2.Pranata Humas Mahir/Terampil 0 0 1 1 1
3. Pranata Humas Pertama 1 1 0 0 0
2. Pranata Humas Pelaksana Pemula 1 1 0 0 0
Jumlah 2 2 2 2 2
NON-FUNGSIONAL 99 93 81 70 60
STRUKTURAL 4 4 4 4 4
JUMLAH PNS 182 172 157 143 130
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Lampiran 3.

UPT
VISI

RENCANA STRATEJIK
TAHUN 2020 s/d 2024

Balai Penelitian Tanaman Sayuran
Menjadi Lembaga Penelitian Sayuran Terkemuka Dalam Mewujudkan Sistem Pertanian-

Bioindustri Berkelanjutan

MISI

1.Membangun lembaga penelitian sayuran terkemuka yang menjadi referensi bagi

penyelesaian masalah dalam pengembangan sayuran dalam upaya mewujudkan
ketahanan pangan dan gizi. meningkatkan nilai tambah dan daya saing. serta
mewujudkan kesejahteraan petani.

2. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian dan memanfaatkannya
secara efisien. efektif untuk mewujudkan kinerja lembaga penelitian yang tranparan.
akuntabel. professional dan berintegrasi tinggi .

3. Menghasilkan. mengelola. mendayagunakan dan mengembangkan invensi teknologi
serta mendukung penyediaan logistik inovasi di lapangan agar mudah diakses oleh
para pengguna untuk mendukung pengembangan sayuran nasional.

4. Menerapkan corporate management dalam penatakelolaan penyelenggaraan
penelitian dan menerapkan paradigma scientific recognition dan impact recognition;

5. Mengembangkan

jaringan

kerjasama

nasional melalui penguatan

LITKAJIBANGLUHRAP dan kerjasama internasional menuju peningkatan kompetensi
agar mampu menghasilkan terobosan inovasi guna menjawab permasalahan dalam
pengembangan industri sayuran nasional dan peningkatan kesejahteraan petani.

TUJUAN

SASARAN

CARA MENCAPAT TUJUAN DAN SASARAN

1. Menghasilkan
varietas unggul
baru (VUB).
benih sumber
bermutu tinggi.
dan teknologi
inovatif
mendukung
terwujudnya
industri
hortikultura yang
berdaya saing
dan
berkelanjutan

1.

Tersedianya galur/klon dan varietas
unggul baru yang toleran terhadap
cekaman biotik dan abiotik serta
terdistribusinya benih/bibit sumber
dalam mendukung sistem pertanian
bioindustri berkelanjutan.

Meningkatkan perakitan dan penyediaan
varietas/galur unggul. benih. bibit. dan
inovasi sistem perbenihan berdaya saing
serta memperkuat Unit Pengelolaan Benih
Sumber (UPBS);

Tersedianya teknologi budidaya off-
season baik di lahan optimal maupun
suboptimal dan penanganan pasca
panen sayuran segar yang dapat
meningkatkan daya saing dan nilai
tambah didukung oleh teknologi
nano. genomik. iradiasi.
bioinformatika dan bioprosesing
mendukung sistem pertanian
bioindustri berkelanjutan.

Memanfaatkan teknologi yang bersifat Aigh
technology untuk analisis genom dan
ekspresi gen dalam mempercepat
penciptaan varietas unggul baru sayuran;

2. Mengelola dan
mengembangkan
potensi
sumberdaya
genetik
hortikultura

Tersedianya data dan informasi sumber
daya genetik dan sumber daya hayati
serta pemanfaatannya dalam
mendukung sistem pertanian bioindustri
berkelanjutan.

Mengoptimalkan sumber daya penelitian
dalam rangka memacu peningkatan
produktivitas dan kualitas penelitian
(scientific recognition). dan menghasilkan
produk sayuran berwawasan lingkungan.
aman dan sehat serta dihasilkan dalam
waktu yang singkat. efisien dan berdampak
luas (/mpact recognition) melalui kegiatan
diseminasi yang intensif;

3. Menyebarluaskan
hasil-hasil

Terpublikasinya karya tulis ilmiah dalam
jurnal nasional dan internasional.

Meningkatkan promosi dan diseminasi hasil
penelitian melalui berbagai spektrum kepada

penelitian teknologi berpotensi HKI dan lesensi. seluruh stakeholders nasional melalui
unggulan melalui| serta perluasan jejaring kerja nasional jejaring PPP (public-private-partnership)
jaringan dan internasional mendukung maupun internasional untuk mempercepat
penelitian dan terciptanya lembaga penelitian yang proses pencapaian sasaran pengembagan
pengkajian handal dan terkemuka. sayuran (impact recognition) pengakuan
(litkaji) dan ilmiah internasional (scientific recognition)
kemitraan dan perolehan sumber-sumber pendanaan
dengan penelitian lainnya diluar APBN (eksternal
pemerintah. fundings);
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Lampiran 4. Nasakah Perjanjian Kinerja BALITSA Tahun 2020

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HORTIKULTURA
BALAI PENELITIAN TANAMAN SAYURAN

- JALAN TANGKUBAK PARANY MOWR 317 LEWHANO, BAMDUNG GARAT 0301
TELEPON, [£22) 2708348, FAXRIWLE: J022) 2768414 (23] ITATH7%
WEBSITE waw Dytins MEanE RSO

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efextif, ransparan, dan akuntabel
sera beronentas: pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah i

Nama Muhammad Thamnn

Jabatan . Kepala Balal Penelitian Tanaman Sayuran
Selanjutnya disebut pihak perlama

Nama Muhammad Taufig Ratule

Jabatan . Kepala Puslitbang Hortikultura

Selaku atasan langsung pihak pertama. sefanuinya dsebut pihak kedua

Pihak Pertama berjany: akan mewwjudkan target kinena yang seharusnya sesuai lamprsn
perjanjian ini. dalam rangka mencapai targel kinerja jangka menengah seperti yang teiah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan Keterhasitan dan kegagalan pencapaian target
kinera tersebut mengad) tanggung |awab pihak pertama

Pihak kedua akan melskukan sugervisi yang diperlukan, serta skan melakukan evaluasi

terhadap capa@n kinerja dan perjanjian ini dan mangambil tindakan yang dipariukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanks:

Lembang. 02 Desember 2020

Pittak Kedua Pihak Pertama
%‘
-
Muhammad Taufiq Ratule Muhammad Thamrin

st [ MK U O

T KNAPPP
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

BALITSA
| No Sagaran Indikator Kinarja Target ‘

Jumish  hasd  Penelitian dan 18.00
Pengembangan Tanaman Sayuran yang | it
dimanfaatkan (3 tahun terakhir)

SR A i Jumianh Vanetas  Unggul  Tanaman |

Tarmantaateannys

- ,eknm; i Dot Sayuran untuk Pangan yang Dilepas | 2

Tanaman Sayuran [ ) —————y
Rasio Jumiah Peneitian dan |
Pengvmbanqan (output  akhir) lethadapi
Jumiah Peneitian dan | 6600%

| Penqamuangan (total output) pada Tahun |

Beqaian

ol (B
Terwujucnya birckras| [
Balitbangtan yang Efaktif
2 | dan Efisien dan
Beronsntasi pada Layanan
Prima

Nifal Pembangunan Zona Integritas (Zf} 50.00
Menuju WBKMWEBBM pada Baia
Penelitian Tanaman Sayuran Nilal

Terkelolanya anggaran Nilai Rinena Anggaran Balal Penelitan 85 00
3 BaMbangtan yang Tanaman Sayuran (berdasarkan PMK N";
akuntabel dan berkualitas  yang beraku) l [

KEGIATAN ANGGARAN
Balai Penelittian Tanaman Sayuran Rp. 22 857.441 000,-

Lembang, 02 Desember 2020
Kepata Pusat Penelitian dan Kepaia Balaj Penelitian Tanaman
Papgembangan Hortikultura Sayuran
Muhammad Taufig Ratule Mutammad Thamnn
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Lampiran 5 . Rekapitulasi Jumlah Hasil Penelitian Yang Dimanfaatkan

5 tahun Terakhir

DIHA:ILKA DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN
e QUTRUY WAK PENERIMA
TAHUN WAKTU MEDIA AUDIENCE EVIDENCE TU TEMPAT MANFAAT EVIDENCE
1. My Agri 2015 2019 TV (transTV, Penonton Lampiran 5.1 2015 Aplikasi pada 3908 orang Lampiran
TV7,RCTI) v Iklan TV dan - playstore (Per tanggal 52
pencantuman 2019 5 Desember Penginstala
pada blue book 2019) n MyAgri
eu-indonesia sampai 5
Desember
2019
2. Teknologi 2017 2019 Bimtek Sukabumi 50 petani Lampiran 5.3 2019 Bimtek 50 petani Lampiran
pinching pada dan Foto Bimtek Sukabumi dan 5.4 Foto
tanaman cabai penyuluh Sukabumi penyuluh
kecamatan kecamatan
Sukabumi, Sukabumi,
Sukaraja, Sukaraja,
Sukalarang Sukalarang
3. Teknologi TSS 2014 2015- Buku Juknis Demplot Lampiran 5.5 2017 Tuwel Tegal, PPBM Mekar Lampiran
Bulb to Seed 2017 produksi TSS produksi Laporan On - Sumut, Jaya, BPTP 5.6 Surat
2016-2017, Buku TSS di Top dan KKP3S 2018 Sulsel Sumut dan pernyataan
IAARD Press : Sulsel, di Bag. Sulsel testimoni
Padum Produksi Jabar, Kerjasama, PPBM
TSS dan Jateng, Buku Juknis Mekar Jaya
Pengembangann Jatim, dan Padum dan
ya. Warta Sumut TSS https://m.
Litbang 2014 dan kepada mediaindon
2016. Sinar tani petani, esia.com/re
2014 penangkar, ad/detail/2
penyuluh, 02152-
swasta, petani-
akademisi, bawang-
tegal-
didorong-
kembangka
n-bibit-tss.
Buku
Pandum
Produksi
TSS dan
buku juknis
TSS
4. Cara aplikasi 2015 2019 Modul dan Petani di 6 Lampiran 5.7 2019 Modul dan Petani di 6 Lampiran
pestisida yang pelatihan kabupaten Sertifikat dan pelatihan kabupaten 57
baik dan benar (Kab. foto (Kabupaten Sertifikat
Bandung, Bandung, dan foto
Cirebon, Cirebon,
Majalengk Majalengka,
a, Sumedang,
Sumedang, Cianjur,
Cianjur, Garut)
Garut)
5. Cabai merah SK kementan 2019 Temu lapangan petani, Lampiran 5.8 2019 Jawa Barat petani, Lampiran
Carvi no. 051/ tanggal 15 pedagang , 5.8
Kpts/SR.120/ Oktober 2019, ibu rumah
D.2.7/5/2018 Balitsa tangga ,
penyuluh,
pengamat
OPT, serta
peneliti
BPTP dan
Balitsa
6. Teknologi 2015 2018 Buku ITARD 34 provinsi Lampiran 5.9 2018 Seluruh umum Lampiran
produksi cabai Press Buku dan bukti indonesia 5.9 Buku
dengan pengirimannya dan bukti
menggunakan pengiriman
netting house nya
7. Kentang Dayang SK kementan 2019 Website balitsa umum Lampiran 5.10 2019 Sumatera Penangkar, Lampiran
Sumbi Agrihort no. 091/ utara, Jawa Peneliti, 5.10
Kpts / Barat, Jawa Mahasiswa
SR.120 / Timur, Jawa
D.2.7/8 Tengah
/2016
8. Kentang SK Kementan 2019 Website balitsa umum Lampiran 5.10 2019 Jawa Timur Penangkar Lampiran
Sangkuriang no. .1
Agrihorti 092/Kpts/SR.
120/D.2.7/8/
2016
9. Kentang Olimpus SK Mentan 2016 - Pameran umum Lampiran 5.11 2019 Jawa timur Penangkar Lampiran
Agrihorti No.076/KPTS pekan inovasi 5.11
/SR.120/D.2. sumatera
7/6/2015 utara 19-22
mei 2016
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https://m.mediaindonesia.com/read/detail/202152-petani-bawang-tegal-didorong-kembangkan-bibit-tss
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/202152-petani-bawang-tegal-didorong-kembangkan-bibit-tss
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/202152-petani-bawang-tegal-didorong-kembangkan-bibit-tss
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/202152-petani-bawang-tegal-didorong-kembangkan-bibit-tss
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/202152-petani-bawang-tegal-didorong-kembangkan-bibit-tss
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/202152-petani-bawang-tegal-didorong-kembangkan-bibit-tss
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/202152-petani-bawang-tegal-didorong-kembangkan-bibit-tss
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/202152-petani-bawang-tegal-didorong-kembangkan-bibit-tss
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/202152-petani-bawang-tegal-didorong-kembangkan-bibit-tss
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/202152-petani-bawang-tegal-didorong-kembangkan-bibit-tss
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DIHA:ILKA DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN
e OUTRLY WAK PENERIMA
TAHUN WAKTU MEDIA AUDIENCE EVIDENCE U TEMPAT MANFAAT EVIDENCE
10. Bawang Putih SK Mentan 2019 - Temu lapang Petani, Lampiran 5.12 2019 tegal Petani Lampiran
Lumbu Hijau Nomor di tegal umum 5.12Temu
894/Kpts/TP. - Web. Balitsa lapang di
240/11/1984 18 September tegal
2019 Web.
Balitsa 18
September
2019
11. Bawang Putih SK Mentan 2019 - Temu lapang Petani, Lampiran 5.12 2019 Tegal Petani Lampiran
Tawang mangu Nomor di Tegal umum 5.12
baru 771/Kpts/TP. - Web. Balitsa 2 Temu
240/11/1989 Oktober 2019 lapang di
- Memakai Tegal
Lumbu  Hijau - Web.
dan Balitsa 2
Tawangmang Oktober
u Baru, Tegal 2019
Bisa Panen Memakai
Fantastis Lumbu
https://tabloid Hijau dan
sinartani.com/ Tawangma
detail/indeks/ ngu Baru,
horti/10162- Tegal Bisa
Memakai- Panen
Lumbu-Hijau- Fantastis
dan- https://tabl
Tawangmang oidsinartani
u-Baru-Tegal- .com/detail/
Bisa-Panen- indeks/horti
Fantastis /10162-
Memakai-
Lumbu-
Hijau-dan-
Tawangma
ngu-Baru-
Tegal-Bisa-
Panen-
Fantastis
12, Bayam Giti Hijau SK Mentan 2018 Website Balitsa Umum Lampiran 5.13 2019 Jawa Barat Jaslit Lampiran
Nomor 5.13 Bon
437/Kpts/TP. Permintaan
240/7/1984 benih
13. Giti Merah SK Mentan 2018 Website Balitsa Umum Lampiran 5.14 2019 Jawa Barat Jaslit Lampiran
Nomor 5.14 Bon
337/Kpts/TP. Permintaan
240/7/1984 benih
14, Bawang Putih SK Mentan 2016 Artikel umum Lampiran 5.15 2019 Jawa Barat, Instansi Lampiran
Lumbu Putih Nomor gedangsari.com Jawa Timur (BBPP), 5.15 Bon
14/Kpts/TP.2 Instansi Permintaan
40/1/1987 benih
15. Teknologi dan 2014-2019 26-28 Balitsa telah Perwakilan Lampiran 5.16 26 - Lembang Perwakilan Lampiran
Inovasi Februari menyelenggarak BPTP 28 BPTP 5.16
Peningkatan 2020 an Training of Seluruh Febr Seluruh
Produksi Cabai Trainers Indonesia uari Indonesia
Merah. Teknologi sebanyak 2020 sebanyak 35
Budidaya 35 Orang Orang
Produksi Lipat
Ganda Cabai
16. cabai Pancanaka 2019 19 Sosialisai perwakilan Lampiran 5.17 19 Lembang perwakilan Lampiran
Agrihorti Novemb Pengembangan BPTP Nove BPTP 5.17
er 2020 VUB Hortikultura seluruh mber seluruh
tingkat Indonesia, 2020 Indonesia,
Puslitbanghortiku penangkar, penangkar,
ltura instansi instansi
pemerinta pemerintah
h lainnya. lainnya
17. Teknologi dan 2018 20 April Pelaksanaan melibatkan Lampiran 5.18 20 Desa melibatkan Lampiran
Inovasi 2020 demplot kepada 30 orang April Bojongnegar 30 orang 5.18
Peningkatan kelompok tani anggota 2020 a, anggota
Produksi Bawang Subur Tani di kelompok Kecamatan kelompok
Merah (teknologi Desa tani Subur Ciledug, tani Subur
proliga bawang Bojongnegara, Tani. Kabupaten Tani.
merah yang Kecamatan Cirebon
ditanam Ciledug,
langsung dari biji Kabupaten
maupun yang Cirebon
melalui
pesemaian
terlebih dahulu
serta
Pelaksanaan
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DIHA:ILKA DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN

e QUTRUY WAK PENERIMA

TAHUN WAKTU MEDIA AUDIENCE EVIDENCE TU TEMPAT MANFAAT EVIDENCE
bimbingan teknis
berupa praktek
tahapan
budidaya
teknologi proliga
bawang merah
yang ditanam
langsung dari biji
maupun melalui
pesemaian
terlebih daulu)

18. varietas violetta 2018 1 Juli serah terima ketua Lampiran 5.19 1 Juli Lembang Gapoktan Lampiran
Agrihorti 2, 2020 hasil kegiatan Gapoktan 2020 Tricipta Kab. 5.19
violetta agrihorti produksi benih Tricipta Bandung.

3 dan ambasador bawang merah Kab.
agrihorti 1 Bandung.
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Lampiran 6. SK Kementan nomor 186/Kpts/SR.130/D/IX/2020 satu
VUB kentang Golden Agrihorti
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Lampiran 7. SK Kepala Balitbangtan nomor
1202/Kpts.PW.410/H/12/2020 Hasil penilaian mandiri pembangunan
Zona Integritas menuju wilayah bebas korupsi dan wilayah birokrasi
bersih dan melayani lingkup Balitbangtan Tahun 2020
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Lampiran 8. SK Kementan no. 070/Kpts/SR.120/D.2.7/07/2020 VUB

kentang Ventury Agrihorti
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Lampiran 9. SK Kementan no. 075/Kpts/SR.120/D2.7/5/2019 VUB

Bawang Merah Ambasador 2 Agrihorti
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Lampiran 10. SK. Kementan nomor 076/Kpts/SR.120/D.2.7/5/2019
VUB bawang merah Ambasador 3 Agrihorti
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Lampiran 11. SK. Kementan nomor 104/Kpts/SR.120/D.2.7/6/2019
VUB bawang merah 4 Agrihorti
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Lampiran 12. SK Kementan no. 071/Kpts/SR.120/D2.7/07/2020 VUB
Cabai Merah Carla Agrihorti

S Sa—
m—— T S—
-
o —— W B
— T ———
B S —
Ty Sw——— W P,
TR PETTA
A T S e
PP -, T —
e mn e —
e RN s
R eT1 e MR LIRIE L PO e e — R Dem VD
T S Se— Bwn P " w——
T " e e S e Tewe
AR TARES Tt T A | Re AR B - vy, —
SEAGAD VALY RO TG Mines BB = e v
- S e e o bt ——
Ve SMEA. (oA TIRA RN —— L ——— — — —

P - w—— b

RPN WA | SR S Y AN M @ e e
- CEE i AL LT R R L

f

R el et R
LA A

Laporan Kinerja Balai Penelitian Tanaman Sayuran | 63



